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ILA'I A PEI'IGANTAR

Dengan menyebut narxa Allah swr yang Maha pengasih lagi Maha

Panyayang, Kami panjatkan pLrla dan puji syukr-rr atas kehadirat-Nya. vang telah

melimpahkan rahmat, hidavah, dan iriayah-Nya kepada karni. sehingga kami dapat

menyelesaikan Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) cli Balai l-eknik Keselratan

Lingkungan dan Pengendalian penyakit (B'lKLpp) ini

Laporan Praktek Kerja i-apan-uan (PKL) ini telah berupaya kami susun dengzrn

maksimal dan mendapatkan bantuan dari berhagai pihak sehingga dapat

memperlancar pembuatannya. Untuk itLr kamr menyampaikan banyak terima kasih

kepada semua pihak khususnya Ibu Rahnriati S.Si, M.Si selaku l)osen Penbirnbing

PKL karni vang telah berkontribusr dalam pembuatan Laporan Praktek Kerla

I-apangan (PKt,) ini dan kepada Ibu Meirinda, sr, M.Kes selaku pirnpinan

Pendidikan dan Pelatihan di BTKLpp sekaligus peinbimbing Lapangan -vang

menuntun karni dalatn pelaksanaan Praktek Ker.la l-apangan c1i BTKI-PP Kelas 1

Medan. Terlepas dari semua itu, Kanri menyadari sepenuhnya bahrva nrasih ada

kekurangan baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasa dari laporan PKL ini.

Oleh karena itu dengan langan terbuka karni rnenerirna segala saran dan kritik dari

pernbaca agar karni dapat nremperbaiki Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ili
Akhrr kata karri berharap semoga Praktek Kerja Lapangan (PKL) karni ini

dapat mernberikan manfaat maupun inpirasi terhadap pembaca.

Medan. 04 Oktober 20 i9
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan kesehatan adalah bagian yang sangat penting dari

pentbangturan nasional. Pernbangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya

yang berflrjutur urtuk meningktkan kesadaran, kemauan dan kemampLran dan

hidup seliat hagi setiap orarlg agar tenvil.iudnya deraiat kesehatan ,vang bennutu

dan merata sehingga rnampu mervujudkan kesehatan yang optirnal. Sedangkan

sasaran pembagtnan kesehatan adalah terseienggaranva manusia yang tangguh,

seltat, kreatif dan produktif. Keberhasilan pernbangunan kesehatan masyarakat

san[Jat ditentukan oleh kesinarribungan antara sector dengan upa]-a-upa,va prograul

yang dilaksanakan.

Peningkatan deraiat kesehatan dapat dilakukan rnelaiui upaya keso-,hatan

dan petnberdavaan urasyarakat -yaltg didukung dengau perlindungan dan

penrerataan pelayanan kesehatan. LJpaya kesehatan berLrpa pelaksanaan prornotif.

preventif, kuratif dan rehabilitative. Upaya tersebut dilaksanakan di semua tempat

pelayanan kesehatan baik pemerintah rnaupun swasta.

Balar teknik kesehatan lingkunga:r dan pengerdalian pen-yakit (RTKI_PP)

adalah salalr satLr urut pelaksanaan teknik (IIPT) di bidang trlelal,anau kesehatan

lingkurrgan yang secra teknis di bina Direktorat Pencegahan dan Pengendalian

Penl,akit (P2P) yang membidangi teknis pemberantasan pen-vakit dan kesehatan

lingkringan Indonesia. BTKLPP mertrpunl,ai tugas ntL.laksanakan tugas

petnecahan tnasalah di bidang kesehatan lingkungan rnelaltri pengkajian dampak

kesehatan lingkungan, penafsiran ilmu pengetahuan dan teknologi (iP IEK) di

tridang keseiratan lingkungan dan lrengembangan teknologi tepat guna di bidang

kesehatan lingkungan yang berbasis laboratoriurn.

Praktek kerja lapangan merupakan kesernparan yang baik unfi*

rnengeubangkan atau menambah ilrnLr pengetahuan y'ang telah diperoleh dari

perkuliahan dalam mernbekali diri unruk mernasuki dturia ker"ia. Pelaksanarur

praktek kerja lapangan (PKL) jika ditinjau dari aspek mahasiswa adalah sangat

penting dalan rangka proses pengarnatan diri bagi mahasisrva sebelum terjun ke

dunia kerja.
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Dalam pelaksanaan pernbelajaran di dunia pendidikan tidak hanla sebatas

dilakukan di dalam kelas atau di hngkungan perkuliahan saja. namun proses

pembelajaran juga dapat di peroleh dari luar misalnya dengan pelaksanaap praktek

kerja lapangan di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengenclalian penyakit

(BTKLPP) Kelas I l\{edan .11. KH.Walud Flasyim No. I 5 \,Iedan.

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapatrgan (pKL) sangat berguna rurtuk

menggali srurber-sutnber infonnasi. merrbangun profesionalisme mahasiswa dan

rrreningkatkan keterampilan dari seorang rnahasiswa. Selain adanya IJKL

rnahasiswa dapat bekerja sarna dengan staff yang berkornpeten tian

berpengalarnan di bidangnya unhrk tumt serta memberi srunbangsih berupa

praktek langsung bagi mahasiswa.

Kegiatan 1'ang dilakukan selama rnelakukan Pelaksanaan praktek Kerja

l,apangan (PKL) di B'fKLPp adalah adanya pengenalan ilan pembelajaran

mahasiswaii tentang peran dan flngsi dengan cara ker.ja 1.ang berlaku. seper-ti

pengenalan disetiap instalasi di BTKLPP( Instaiasr Diklat. Instalasi peiayanal

tehnik, Instalasi nredia regensia. dan ADKL), selra peserta pkljuga dapat belajar

langsurg disernua laboratoriurn yang ada ( lab.virologv, lab.Fru.. lab.Biologi,

lab.kalibrasi, dan lab.entonroligi), sehingga pesefia pkl dapat lebrh mengenal alat-

alat laboratoriutn yang digurakan dalanr mengitientifikasi rnasalah kesehatan

lingkungan dan rnengaplikasikanuya sesuai dengan cara kerja vang berlaku.

1.2 'Iujuan Praktek Kerja Lapangan

Adapun tuluan dan praktek kerja lapangan yaitu:

a. lJntuk menanbah w'awasan tnaltasiswali agar dapat rnengaplikasikan teori yang

didapatkan dibangku kuliah kedruria kelja.

b. L]ntuk nrengetahui stmktur organisasi dan pro_qra:n kerja BTKLpp kelas I

rnedan.

c. Untuk dapat rnelaksanakan prosedur anaiisa clan interpretasi hasil penguknran

dan kegiatan yang diglrnakan BTKLpp.

t_
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1.3 Nlanfaat Praktek Kerja Lapangan

l3ll3agrNrlahasiswa

a. N,{erigetahui strLrktur organisasi dan system rnanajemen len-rbaga di

terlrpat pengenal an lapan gan.

b. Sebagai proses pengenalan dan pernbeiajaran rnairasiswa tentang perar

dan tiurgsi dengan cara kerja yang berlaku.

c. Dapat mengoperasikan alat-alat laboratorirun ysng digunakan Lrnfuk

rnenganalisis detrgan baik dan benar.

1.3.2 lSagi Lembaga Pendidikan (Ljnrversitas lv'ledan Area)

a. Terjalinnya kerja sarna antara Universitas lr4edan Area sebagai salah satLr

lernbaga peudidikan dengan dunia kerja yaitu BTKLPP Ivfedan.

b. N4eningkatkan tnutu pendidikan yan-q ada di t-tniversitas l\4edan Area

dengan tnetrghubungkan pengetahuan di perkuliairan dan di dunia kerja

yatg nyata.

1.3.3 Bagr Balai Teknik Kesehatan l-ingkungan dan Pengendalian Penyakit

(R'IKI-PP) Kelas I N4edan

a. Terjalinuya hubungan kerja sama al1tam dLuria pendidikan dengan drmia

kerja sehingga BTKLPP N4edan dikena oleh akadernis.

b. Sebagai bahan masukan perbaikan clari s1,'stern kinerja yang Ietrih efbktif

dan efisien.

c. Sebagai bahan masukan untuk mema.iukan pembangunan di bidang

pendidikan.

E,-
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I}AB II
'f 

I NJA tiAl'\i PU STAIL{

2.1 Profil Balai reknik Kesehatan Lingkungan dan Pengentlalian Penyakit

(BTKLPP) Kelas I Nledan

Balai 'l'ekriik Kesehatan Lingkungan Pengendalian Penyakit yang berada

di .lL. K.H. Wahid hasyitn No. l5 Medan. Kementerian Kesehatan RI BTKLPP

berada di kota lv{edan Provitrsi Sumatera Utara B'IKL,PP meliputi wilayah

SLtmatera LItara, Sumatera Barat clan Aceli sesnai dengan keputusan l\{etiteri

Kesehatan Nonror 23.19/N,{ENKES/III/20l I . baliwa sebagar Balai Kelas I

BTKLPP N,{edan wajib rnencapai indikator penilaian kinerja 0.40-0,70. TahLur

2017 irasil penilaian kinerja BTKI-PP kelas I Medan telah mencapai :' 0,79.

IITKLPP Kelas i N'{eclan nrerupakal unit pelaksanaa,.} teknik biilang

KE'sehatall l,ingkungan Kcntentefian liesehatan yang berarla clibarvah llirektr-ir:at

.lentiral Penccgilhan dan Ilengendalian Ferryakit {P2P), irnrt prelaksanaarr rnasingl-

rniising rhpirnllirr oleh seorang kepirla bagian.

Balai l'eknik Kesehatan l.ingkungan dan Pengendalian Penyakit

{tlTKt.PP} ['"*las I N,'ledan men-;-eicnggarakan fiurgsi :

I Pelaksanatut Srrrveilalrs L:pideruiologi.

l. Pelaksanaan Artrlisa Dampak Kesehatan Lingkungtut (ADKL )

3. Pek*isataan Llrhrxatoriurn Ru-jukan

4. Pelaksaiiaan peilgeirbangan tnodel daii (ekiiologi repat guria

5. Pelaksanaan Uji Kendali l\{utu clan Kalibrasi

6. Pelaksanaan penilaian dan respotl cepat" kewaspadaan dini dan

penanggulangan KLB/Wabah dan bencana

7. Pelaksanaan snrveilans faktor risiko penyakit tidak menular

8. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

9. Pelaksanaan Kajian dan Pengerltrangan'l'eknologi Pengendalian Penyakit.

Kesehatan Lingkungan dan Keseltatzur \.,{atra

l0.Pelaksanaan ketatausahaan dan kenuuahtanggaan BTKLPP Kelas 1

4 a
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2.2 Struktur Organisasi (BTKLPP) kelas I hjedan

KEPAL\ SEKS1
SLIRVEYLANS

EPIDEN,IIOLOGI

Dra. Inggrita R
Giting, Apt, fvl.Kes

KEP,\LA SEKSI
PENGEMBAGAN

.TEKNOLOGI 
DAN

LABORATORITJN{ (PTL}

Alfattah Faisal, S.Si. N.{ Si

KEPALA SEKST 4!,{ALrSrE
DAN!PAK KESEHATAN
LINGKT,]GAN (ADKL}

Yukresna lvo N, SKM, M.Kes

INSTALASI:

I.Inst. Pelayanan Teknik (Yantek)
2.Inst. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
3. hrst. Tekologi Tepat (iuna (TTG)
4.lnst. KLB & Penanggulangan Bencana

5.Inst. Penyakit 'I'idak N4enular (P'fV{)
6. Inst. Pencegahan Pen_vakit ll,fenular (PPM)

7. Inst. I-aboratorium Entornologi
8. Inst. [.aboratorium Kimia
9. Inst. Laboratoriurn Biologi
i0. lnst. Laboratoriurn FUR
I 1- tnst. Laboratoriurn \rirologi
12. inst. Lab. MediaReagensia

13. Inst. Kalibrasi

14. inst. Sarana dan Prasarana

KELONIPOK JABATAN
FTJNGSIO]\AL

1. Epidemiologi
2. Entornologi
3. Sanitariarr
-1. Pranata Laboratorirrrn

Kesehatan

5. Perencaan

5. Penyustur Laporan
i. Arsiparis
8. Pengadrlinistrasian

Iitrurn
9 Bendahara

10. Penata Laporan
Keuangan

I l. Pengelola BN,{N

KEPALA STTB BAGIAN TATA USAHA
Ir. Tetra F Suciari, M.Kes

Gambar 2 1. Struktur Orgzrnrsasi (BTKLPP) kelas I \,1edan

i,
i
I
I
I
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2.3 Visi dan Misi BTKLPP Kelas I l\,ledan

2.3.1. Visi

. ferwujudnya lndonesia yang berdaulat, rnandiri dan berkepribadian

berlandaskan gotong royon g

2.3 2 Nlisi

. Tenvqindnya keamanan nasional yang malnpu menjaga kedaulatan

wilayah. menopang kemandiriatr ekonomi dengan ntengamankan sumtrer

dava maritim dan mencenninkan kepribadian indonesia sebagai negal'a

kepulauan

. Ivlewujudkan masyarakat rnaju. berkesinambrmgan dan dernokratis

berlandaskall negara hukurn

. lu{ewqiudkan politik luar negeri trebas dan aktif serla mempertuat jati diri

sebagai negara marilirn

. Ivlewujudkan kualitas hidup mantisia hidonesia yang tiu-rrgi, rnaju dan

sejahtera

. N,4ewujudkan bangsa yang berdaya saing

. l\4ewuiudkan Indonesia rnenjadi negara rrraritinr vang rnandin, maju, kuat

dan berdasarkan kepentingan nasional. serta

. lv'lewiudkan masyarakat yang berkepribadian dan berkebudayaan

2.4 Klasifikasi BTKLPP

Unit pelaksailaalt teknis bidang kesehatan lingkungan dau pemberantasalt

pen;.akit lnennlar diklasifikasikan dalanr 3 kelas. Antara lain:

I. Balai Besar 'Ieknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit

(BBTKLPP)

2. Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas I

(BTKI,PP Kelas I)

3. Ilalai -feknik 
Kesehatan Lingkturgan dan Pengendalian Petivakit Kelas Ii

(BTKLPI) Kelas II)

Unit pelaksanaan teknik bidang kesehatan lingkungan dar.r pemberailtasail

penyakit menular (BTKLPP) Medan tenaasuk kedalarn klasifikasi kelas

,s

:'
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2.5 Wilayah Kerja BTKI.PP llledan

Wilayah kerja BTI(L,PP lv{edan mencakup Proviusi Aceh, Sumatera Utara

dan Sumatera Barat, dengan rincian sebagai berikut:

l. Provirtsi Aceh terdiri dari beberapa Kabupaten _1,aitu : Kabupaten ,Aceli Barat.

Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Besar. Kabupaten Aceh Jaya.

Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Aceh Tamiatg.

Kabupaten Aceli Tengah, Kabupaten Aceh Tenggara, Kabtrpaten Aceh Tirnur.

I(abupaten Aceh litara, Kabupaten Bener N,{eriair, Kabupaten lJireueu,

Kabr:paten Cayo LLres, Kabupaten Nagan Raya, Kabr-rpaten Pidie, Kabupaten

Pidie .laya, Kabupaten Sirneulue" Kota Banda Aceh. Kota Lan-usa, Kota

Lhokserunawe" Kota Sabang, dan Kota Subnlussalam.

2. Provinsi Sumatera Utara Terdiri dari beberapa Kabupaten vaitu : Kabupaten

Asahan, Kabupaten Batu Bara. Kabupaten Dain. Kabupaten Deli Serdang.

Kabupaten Hiunbang Flasundrfian, Kabupaten Karo, KabLrpaten l.abuhan Batu,

Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Kabupaten l,ablrhan Bahr Litara, Kabupatel

l-angkat, Kabupaten lVlandailing lriatal, KabLrpaten Nias, Kabupaten ]iias Barat,

Kabupaterr Nias Selatan. Katrupaten Nias Litara, Kabupaten Padang Larvas,

Kabul:aten L,awas Litara, K^abupaten Pakpak Barat, Kabupaten Samosir.

Kabupaten Serdang Bedagai, Kabupaten SinralungLrn. KabLLpaten 
-fapanuli

Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah. Kabupaten Utara, Kabupaten 'I'oba

Sarnosir, Kota Binjai. Kota Ctumng Sitoli. Kota lr,{edan. Kota Padang

Sidernpuan. Kota Pematang Siantar, Kota Sibolga, Kota T'anlung Balai. dan

Kota Tebirrg'l'inggi.

3. Provinsi Siunatera Barat terdiri dari beberapa Kabupaten yaitu: Kabupaten

Agarn,KabLrpaten Dhatmasraya, Kabupaten I(epulauan lVlentarvai, Kabupaten

Lima Puluh l(ota, Kabupaten Padang Pariaman. Kabupaten Pasaman-

Kabupaten Pasaman llarat, Itabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Sijinjung.

Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan, Kabtrpaten J'anah Datar, Kota

Bukit Tinggr, Kota Padang, Kota Padang Panjang, Kota Pariaman, Kota

Payalrkuinbuh, Kota Sawahh"rnto, dan Kota Solok.

Q

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

]\{ETODOLOGI KEGIATAN PKL

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Praktek Kerja f,apangan

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilksanakan pada 15 JLrfi sarnpai

dengan 9 Agustus 2019 di Balai 'Ieknik Keseliatan Lingkungan dan Pengendalian

Penl'akit (I3'i'KLPP) Kelas I Medan .r,ang berada di il. K.H. wahid Hasyim No. I5

Medan.

3.2 Tahapan Kegiatan PKL

Tahapan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di BTKLpp atlalah sebagai

berikut .

1. Pengenalan Instalasi Diklat

2. Pengenalan lnstalasi Pelayan Telrnik

3. Pengenalan Bagiam Surveilans Epidemiologi

4. Pengenalan Laboratoriurn Virologi

5. Pengenalan Instalasi l\.{edia Regensia

6. Penger,alan Latroratorium FLJR

7. Pengenalan Laboratorium Biologr

8, Pengenalan Laboratorium Kalibrasi

9. Pengenalan Laboratoriurn Entornologi

I0. Pergenalan Analisis Darnpak Kesehatan l-ingkurgan

3.3 Analisa Kesalahan Total Kalsium dan Magnesium dengan Metode

Titrimetri

Plosedur ;\nalisa:

1. Diarnbil 25 ml contoir rgi secara duplo, dimasukkair ke cialarn labu

Erlentneyer 250 rli. diencerkan dengan aquadest saurpai r.olurne 50 ml.

2. Diarnbil I ml sarnpai detrgan 2 mi larutan perryi'utgga pl-i I0 = 0.1

3. Dilakukan titrasi dengan lamtan baku Na2EDTA 001 M secara perlairan

sehingga terjadi perubahan wanta merah keunguan rnenjadi biru.

4. Dicatat volnme larutan baku Na;EDTA vang digunakan.

t.
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I(esadahan total dapat dihitung dengan rurnus :

esadahan total (mg CaCO:/l) : #* x Vprrr:a r 1!{11;1,1 x 1(,() x

Keterangan :

. Vcu adalah volurne larutan contoll uli (rnl-)

o V irp'r,,r adalah volume larutan baku ItJa:EDl'A untuk titrasi kestrdahan tr:tal

(niL)

r lVi 11p1n adalah nilaritas larutan baku Na2EDTA untuk titrasi (mrnol/ml-)

3.4 Analisa'I'SS (Total Suspended Solid)

Frosedur Analisa:

1) DidLrpkan alat Spektrofororneter fiOVA-60

2) Pililt menu kode I 82 pada Spektrofbtometer NOVA-60 turtuk parameter

1]SS

3 ) Diukur contoh uji sebanyak 5 rnl kedalarn tabrlng reaksi

4) Dirnasukkan contoh t{i ke dalam kuvet rectangular 20 rnrncell

5) Pilih menu konsenlrasi untuk melakLrkan pengukuran, kemudr'an nrenekau

"enter"

6) Dicatat hasil yang tefiera pada clisplay Spektrofotometer NOVA-60

3.5 Analisa Kekeruhan

Prosedur furalisa:

I ) Dihidupkan alat turbidirneter (dipilih uieuu onioft)

2) Disiapkan contoh rgi kira-kira 10 ml

3) Dibilas kuvet dengan aquades

4) Dibilas kuvet dengan c<lntoh uji yang akan diperiksa

5) Dirnasukkan contoh {i kedalarn kuvet. dikeringkan kuvet dengan tisLr

6) Diternpatkan kuvet kedalam turbidirneter'

7) Dipilih menu "read" ditunggu hasii analisa hingga stabil

8) Dibilas kuvet dengan aquades. setelah itu dikeringkan

91 Dirnatikan alat turbidirneter ( dipilih menu onioff)

3
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3.6 Analisa Suhu Dengan Termometer

Prosedu' Analisa:

l) Penetapan contoh {i air pennukaan

a. Thennorneter langslrng dicelupkan ke dalam contoh Lr-ii clan

biarkan 2 urenit sarnpai dengan 5 menit sampaitirennorneter

rnenunjukkan nilai yang stabil

b. Dicatat pembacaan skala themrometer tanpa mengangkat lebih

dahulu thermometer dari air.

2) Penetapan contoh uji ail pada kedaiarnan tertentu

a. Dipasang thennonreter pada alat pengambilan coritoli uji.

b. Vlasukkan alat pengambilan contoli uji kedalarn air pada

kedalaman teftertu untuk mengambil contoh uji.

c. Tarik alat pengambilan contoh uji sampai ke pennukaan

d. Dicatat skala yang ditun"lukkan themometer sebehun contoh air

dikeluarkan dari alat penganibilan contoh u1i"

3.7 Analisa Minyak dan Lemalr

Prosedur Anaiisa :

I ) Dirnasukkan 10 ml contoh uji ke corong pisah

2) Ditarnbahkan pelamt OES (Oil li*ruction Sotvent) sebany.ak 7 nrl

3) Diekstraksi cairan selama 5 menit, sesekali buang gasnya

41 Ditampung lapisan bawah di beaker glass

5) Diperiksa hasil ekstraksi di OCA (Oil Contettt Arrub,:ey1

3.8 Analisa Derajat Keasaman (pH)

Prosedtr Analisa:

1) Dikeringkan dettgan kertas tissue selanjutnya bilas elektroda degan air

suling

2) Dibilas elektroda dengan contoh uji

3) Dicelupkan elektroda kedalarn contoh uji sarnpai pH meter menunjLLkkarr

pernbacaan yang tepat

4) Dicatat hasil pembacaan skala atau angka pada display pH rneter.

l0
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BAB IV

HASIL I(EGIATAN PKL

4.1 INST'ALr|SI DIKLAT

HariiTanggal : Senin-Selasa, 15-16 Juli 2019 dan Kamis-Jumat, 8-9

Agustus 2019

Diklat adalah singkatan dari pendidikan dan pelatihan. Diklat adalah

suafu program yang dirancangkan untuli dapat meningkatkan pengetahuan.

kelnarnpuan dan pernahaman pekerja terhadap kesehu"uhan lingkturgan kerja.

Adapun tujuan dan Diklat yaitu untuk rneningkatkan kompetensi seseorang

dalarn melakukan pekeriaannya. Dengan mengikmi Diklat diliarapkan dapat

tnemberi rangsansan atau stimulan terhadap Surnber l)a-va ManLrsia (SDIVI)

dalarn meningkatkan kecakapan dan keteranrpilan yang diperlukan dalani

pcrtcapaiarr tu_j rran orgarr isasi

-1.1.1 Tugas Pokok tlan Fungsi Diklat

1. lvlelaksanakan progTaln dan evaluasi pendidikan dan pelatilian. serta

penyeleggaraan pel atihan.

2. Memfasilitasi instausiriuslilusi atau perusahaan yang membutuhkan instruktur

atau narasuner dari BTKLPP Kelas I Medan

3. Mendata setiap pelatihan yang pemah diikuti oleh setiap pegaai IITKLPP

Kelas I Medarr

4. i\,,lenerirna, rnengkoordiir, dan memfasilitasi nrahasisr,va )rang ingin

rnelaksanakan Praktek Kerja l,apangan, penelitian atau kegiatan lain di

BTKLPP Kelas I N{edan

4.1.2 Kegiatan PKL yang Dilakukan di Diklat

r FiariiTanggal : Senin, l5 Juli 2019

Adapun kegiatan yang diiakrftan vaitu:

- Persiapan absen dan jadwal kegiatan selama PKL

- Mengantariadwal PKI- kesetiap rlnngan instalasi dan laboratorinm

- iVlembaca lapangan pandang pengalnatan preparat micrclfilaria dari

Kab. Aceh Java

l1 3
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Harii'Ianggal : Selasa. l6 juli 2019

Adapun kegralan yang dilakukan yaitu:

- Mengetik laporan hasil SLrveilans

- lvlensamati l0 slide preparat microfilaria dari Kab. Aceh .la-va

Harir'Tanggal : 8 Agustus 20t9

- Persiapan untuk seminar Hasil Praktek Kerja Lapangan

Hanr'Tanggal : 9 AgLrstus 2019

- Seminar l{asii Praktek Keria Lapangan

4.2 INSTA[,ASI PELAYANAN TEKNIK (YANT'EK)

Hari/Tanggal : Ratru-Kamiso 17 Juli 2019

Instalasi Pelayanan Teknik (Yantek) di Balai Teknik Kesehatan

Lingkimgan dan Pengendalian Penyakit (BTKI-PP) Kelas I lv,ledan rrerupakan

instalasi yang bertugas dalam sistem managemen. Sistem 1-nallagemelt berupa

menerirna contoh uji. registrasi" drstritlrsr ke laboratorinm yang terkait. membuat

laporan hasil uii. membuat surat pengantar, merntrerikan laporan Hasil U.1i (LHLJ)

kepada pelanggan clan membuat filelarsip.

4.2.1 Tugas Pokok dan Fungsi

- Melal,ani penerimaan contoh ujiyang berasal dari pelauggarl mauprln

kegiatan pro[iram

- \,lelayani pemintaan pengambilan contoh uji dari pelanggan

Jenis sarnpel -_vang di Periksa di BTKLPP Kelas I lVledan yaitu Air

lirnbali.air badan air, air limbali (industry.domestic,dll), air bersih. mikrobiologi

udara, dan mikrobiologi Lrdiu"a. mikrobiologr alat" rnikrobiologi laniai,

rniklobiologi rnakanan, udara ambien, udara enrisi tidak bergerak( genset), udara

ernisi bergerak( kendaraan bennotor) dan udara indoor.

J.2.2 Pengguna Jasa

Penggunaan jasa yang diterirna di BTKLPP kelas 1 \.,ledan yaitti industn.

tusaha pribadi. nramah sakit, hotel, instalasi pemerintah, dosen. rnahasisrva.

t2 :e
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4.2.3 Peraturan yang digunakan sebagai pedornan untuk parameter yang di

analisa

l. Air N,{inurn

Parameter sesuai S K. PERM EN KE S No " 492/PERN4ENKEST'PI-rR/IV/2 0 1 0

2. Air Badan Ar
Parameter sesuai PP i.r-o. 82 Tahun 2001

3. Air Lirnbah (lndustri, Domestik dll)
'r Domestik

Pararneter sesuaiPERIv{EN LFI No. 68 Tahur 2016
'r lndustri

Parameter sesuai PERMEN l-l'l No. 5 Tahun 2014

4. Air Bersih

Parameter sesuai PERN4ENKL.S RI No. 32 'fahun 2017

5. Ivlikrobiologi Udara :

6. Berdasarkan PP No. 41 Tahun 1999 tentanu Peugendaliar Pencernaran

Udara. pararneter sesuai KEPN4ENI-H No. 40 Tahun 1996 tentang baku

tingkat kebisirrgiur

7. lt4ikrobiologi Alat

8. \{ikrohiologi Lantai

9. \{ikrobioiogi Makanan

10. Uctara Arnbien

Berdasarkan PP No. ,ll 'Iahur 1999 tentang Pengendalian Pencernaran

Lrdara. palameter sesuai KEPN,IENI,H No. 40 l"ahur 1996 tentang baku

tingkat ke'bisingan

I l. Udara Ernisi 'fidak Bergerak (Genset)

Berdasarkan PP No. 4l T'ahun 1999 tentang Pengendalizur Pencerraran

[-]dara, parameter sesuai KtiPN,lENLIl No. 40 T'ahun 1996 tentang baku

tingkat kebisin-ean

12. Ljiiara Ernisi Bergerak (Keudaraan Bennotor')

Berdasarkarr PI'] t\o. 41 "falirur ig99 terrtarru Pengendalian Peircel]larall

Uilara. pararlleter sesuai KEP\'IEIILH No, :10 Tahiur l996 terltang baku

ti*gkat kebisirrgan

1.1
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13. Lrdara Indoor

Berdasarkan PP No. 4l
I 'dara. paratneter sesrrai

tingkat kebisingan

'Iahrm 1999 tentzutg Pengerrdalian pencetnaran

KEPI\{ENLH No. 40 Tahr,rn 1996 renrang baku

4.2.4 Kegiatan PKL yang clilakukan di I'ANTEK
r F{arii'Tanggal :Rabu, I7 juli 2019

Adapun kegratan -vang dilakukan 5 aitu :

- Perkenalan dengan staff yanlek

-Pengarahan kerja diinstalasi yantek

-Melakukan penerimaan sarnpel dari lapangari

Nomor uji : 4448-4 449lKl,\L17 .01 
2019

4666-4667fit/Ar_i I 7 t07 /2A I 9

-fu[elakLr]ian pencatatatan regisn-asi dan contoir uji

-Menerima dan rnendistribusikan contoh uji kelaboratontu,

-l\'lenvusttn berkas laporan hasil uji dan strat pengantarke{alam hurder

r HariTanggal : kanris, IB juli 20i9

,{dapun kegiatan yang dilakukan yaitu :

-Nzlenvustm berkas laporan hasil uli dan surat pengantar kedalam binder

-Melakukan pellcatatan bu.ku tamrr (pelanggan vang illengambil laparan

hasil uji) dan memberikan hasil qi
Nornor rgi . -FBTKLPP/VII/,AL t2019 I 1034

-FBTKLPP/Y I Ii AL/20 1 9 I I 1 024

-Pengarahan oleh kepala instalasi

4.3 SI]RVEILANS BP IDEMIO LOG I

Hari/Tanggal : .lumat, l9 Juli 2019

Seksi Serveilans Epiderniologi mernpunvai tugas untuk rnelaksanakar

perenanaan dan evaltnsi di bidang Surverlans Epideuriologi pen5,akit menular clarr

penyakit tidak rnenLrlar, advokasi dan fasilitasi kesrapsiagaan dan penanggtilangan

KLB, kajian dau cliserninasi infonnasi, kesehatan Iingkungan, kesehatan matra,

l4
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ketnitraan dan jejaring kerja. serta pendidikan dan pelatilran bidang Surveilans

Epidemiologi.

SE (.\zrn'siluns lilticletniologi) merupakan instalasi yang bekerja unful<

petranggLrlangan penyakit tnerulal' dan ticlak rnenular dan mendiaptrosis penyakit

yang ada pada masyarakat. rnisahya Malaria, Arbovirosis. Zoonosis, Filariasis

dan Kecacin-alan, Pengendalian Vektor. dau TBC.

1. Malaria

N,'lalaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit plasmoditmr.

ditularkan tnelalui gigitan nvamuk yang terinfeksi. Kegiatan yang dilakukan

rurtuk pengendal ian lv{al aria yaitu:

j. I\{onitoring Resistensi dan uji efektivitas oAi\,I (obat Anti N4alaria)

2. Pemetaan luas wilayah resektivitas daerah malaria (pencarian lclkasi vang

endemis penyakit l\{al aria)

3. MonitoringResistensi Insektisida

4. Pre A,y,sesmeirt (Eliminasi penvakit N,lalaria)

2. Arbovirosis

Abrovirosis rnempakan sekelornpok penyakit yang disebabkan oleh

NyarnLrk Abrovirosis (arrhropotle horne viru.ses) yang dapat uren,vebabkan

penvakrt DBD (.Detnam Rertktrah Dengue'). chikungunyah. .lE \,lupunc,sc

l*tc h e p hu I ill.r) dan lain-lain.

Kegiatannya adalah pemeriksaar"t sarorvpe dengue pada manusia dan

.Io pat't e s e an c c phctl i t i.r.

3. Zoonosis

Zoonosis adaiah infeksi irang ditulartan diantara hewan vertebrata dan

manusia atau sebaliknya. contoh penyakit zoonosis yaitLr Rabies dan

Leptospirosis (pada tikus).

1. Filariasis dan Kecacingan

Filariasis adalah infeksi yang disebabkan oleh cacing fiiaria yang ditularkan

nielalui nyarnt*r. Sedangkan kecacingan adalah penyakit infbksi y,ang

disel-.,abkan oleh parasit berupa cac,ing.

15
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5. Pengendalian Vektor

Pegendalian Vektor adalah suatu kegiatan rmtuk menurunkan kepadatan

populasi vektor pada tingkat yang tidak lagi rnembahay'akan bagi kesehatzur

rnannsia- vectol penvakit adalali serangga penvebar penvakit atau

arthropoda yang dapat rnemindahkan atau rnenularkan agen infeksi dari
sumber infeksi kepada l-lostiinang 1,arg rentan .

Kegiatan vang dilakukan yaitu :

- Strvei perilaku vektor (lV1edan. Bin"lai) menu.ju elirninasi dan eradikasi.

6. TBC

TBC adalalt suatu penyakit bakteri rnenular yang beryotensi serius temtama
tnetnpenganthi paru-partl. tsakteri menular tersebut adalah

h'1t't:rohac'terlum'lirbercuktsis,. TBC menyebar ketika orang vang tednfeksi

hatrrk atarr bersirr.

'l-entpat perneriksaan yang biasa dilakLrkan yaitu Ponclok pesantren. Asrar-na

dan Lapas.

Adapun tahap pemeriksaan vang dilakukan 1,aitu :

- N4engambil sarnpel berupa dahak darr tersaugka 1,ang mengalami batgk

selarna 3 rninggu.

- Dahak dibar'va ke Laboratorium Virologi untuk dilakukan perneriksaan

- iika hasilnya pemeriksaan sampel positif (+). selaniuttrya dibawa ke Dinas

Kesehatan unttrk diberikan pengobatan kepada penderita TBC selarna 6

bulan.

i. Kegiatan yang ditakukan di SE ((suyveitans Epidemiology)

o Perkenalan dan pengarahan

c l\{embaca Laporan Hasil surveilans dan vlendata hasil survey lapangan

c Penrberian materi rnengenai penyakit Rabies

4.4 I,ABORATORT[I]}T VIROLOG I

tlari/Tanggal : Senin, ZZ Juli 2{Jl9

Laboratoriurn V irolo gi adal ah laboratori Lun,van-q mel akuk an perneriksaan

pararleter tertentu dengan nretode PCR RealTirtre. Laboratoriunr Virologi

l6 t
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melakukan kegiatan Progratn S3i\ (Sistem Sentirrel Strveylans Arbgvirosis).
Kegiatan Inengunpulkan sarnpel ciilakukan c1i Rurnah Sakit Deli Sert1ans.

,{.4.1 Ruangan Instalasi Laboratorium Virologi

[.aboratorium Virologr terdiri dari 3 ruangan, yaitu :

l. Ruangan Ekstraksi

2. Ruaugan N,li.x

3. Ruzurgan Deteksi

I. Ruang Ekstraksi

Kegiatan iang dilakuka, di daram nrargan ekstraksi adararr.

l. l\4engekstraksi serumlsarnper untuk mendapatkan rnurni DNA/RNA dari
bahan pemeriksaan berupa .

* Sampel serurx darah rnantisia untuk pemeriksaan (:cro\.,pe r)enc,trc
(saurpel diperoleh dari Rumah Sakit Deli Serdang).

* Sarnpel sertlrn darah manusia untuk penreriksaar-t Zikcr tlatr
('ik,utgur.v,n (sarnpel diperoleh dari Itumah sakit Deli Sertlan_r).

2. Nat - AIat Ekstraksi

santpel.

'/ I-arnrnar Air Flow : tempat urtr& memisahkan sampel darah.

r l;'rcezer: tempat ,ntLrk pewimpanan sarnpei dengan s*hu -21oc agar

sarnpel bertahan larna hingga 3 tahun.

r Me.fa Ke'ja : untuk menyusr,t rak tabung sampel pada BAKI

3. Cara kerja Ekstraksi Sampel .

a. Kelttarkan sampel da"i.freczer-----> Stilru mang-*--*-+ sampel

mencair setnprmla

h. Siapkan semua alat dan Reagen yang akan digunakan

l) Serup Tray

2) Sarnple Tube Rack

17
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3) Sample Loading'l'ube

4) Wastle Tray (I-ernpat Limbah)

5) Buffer Catridge 2 RNTIDNA Kit

6) Buffer Catridge I RNA/D}{A Kit

7) Potrection Cover Separation Tool (Pernbolong Catridge)

B) Elution & Dr Tube Rack

9) F)lution Tube

10)Protection Cover

I l) Disposible Tip Rack

l2) Disposible Filter 'fip

c. Persiapan Sarnpel

l1 Tempatkan Setup'Ira1, pada rneja kerja

2) lVlasukkan Sample Loading'fube ke dalarn Sarnple Tube Rack

3 ) Pipet 400 prl serlun, masukkan kedalarn sarnpie loading tube

4) Letakkarr Sarnple Tube Rack ke dalam Setup 'I'rav sesuai tetnpat

yang tersedia

5) Letakkan [I/oste 'l'rav ke dalanr Setup Tray sesrni tempat yang

tersedia

6)Lubangi Buffer Catridge 2 Rl\iAiDNA Kit dengan lnenggLnakan

Prote clion

('over Sestarcrtion 7tnl (l'cmholong (latritlge) lalu letakkan

kedua Catridge kedalam SETLIP TRAY sesuai tempat yang

tersedia.

7) N,lasukkan ]ilutir,tn 'lube ke dalau filution & l)x 'lube ]lutk

sesuai dengan posisi a dan hanya baris satu dan dua lithe lLack

yang dipakai. baris 3 dan 4 Thhe ]luck tidak boleh dipakai.

8) Tutup hlulion & Dx Tuhe l?.ctck dengan Protection ( over lalu

letakkan l:'lfiion & l)x'lube llcrckke dalarn SE'|UPI"RAY sestmi

ternpat yang tesedia.

9) Masrrkkan Dispo,;sihle l-iltcr l'ip ke,Jalant Di.slto.sible l'i1t ltack

lah-r letakkan kedalani SETLIP TRAY sesuai tempat yang terseilia.

l0) Sarnpel siap di ekstraksipada ExiPrepr'jll 16 Dx.

l8
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2. Ruang ilIlX
Ruang rnix adalah ruatlgan urtuk rnenghornogenkan DNA/RNA dengan

reagen sebelLun dilakukan deteksi.

3. Ruang Deteksi

Ruang deteksi bertuiuan untuk mendeteksr adanya D|{AlRhiA yang dicari

dengatt menggtmakan alat exic1,'cler 96 dari Bioneer. Penggunaan reagen yang

cligunakan sesuai dengan target yang akan dicari.

a. Running ExicyclerrMg6 DEN ZIKA CHIKTJ Deteksi PCR

I ; Hidupkan CPU dan computer'. sesudah standby

2) Hidupkan ExicyclerrM96

3) I-{idupkan ExiPrep'rut 16 Dx _\'at1g connect ke Exic1,.clerrtor96 sarnpai

proses UV selesai

4)Biarkan ExiPrepriu 16 Dr menyaia selarna proses deteksi DEN ZIKA

CHIKLJ

5 ) Klik l:,xit.stulion di Desktop

I

I
1. Klik Prep ----> EriPrep 1

. Diagnosis Kit I : ZIK-I I li (ambil danl tanda panali skrol ke

bawah)

Lot ntunber : 170-{l lJ I (ketik No. I-ot. ,vang dikotak reagen

Deteksi)

Prep Kit I : K-4473 (arnbil dari tanda panah skrol ke bawalr )

Lot nurnber 1704D (ketik No.Lot. yang di kotak reageri

Ekstraksi)

Strip I (isi dengan NTC, PC dan nomor sampel

Hidtrpkan ExiPreprnt l6 dengan metrekzur tornbcll rnerah sampai

dengan berwarna binr

Khk[>l Yes -, centang All ---+ ok, TLurggu 4-796

a

a

a

a

. KIik I 
t 

I o*. setelah n0%- ok --, Finish
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4.1.2 Alat-alat yang Terdapat di Laboratorium Virologi

Alat-alat yang terdapat pada Laboratoriunr Virologi yaitu Exicycler 96.

Exiprep 16 DS, l,aminar Air Flow. Centriftlge, Freezer. Sample Tube

Rack. Adapun untuk gambar iian fungsrnva dapat dilihat pada table 4.1

berikut.

'fabel 4.'l . Alat-alat yang Terdapat di Laboratoriun Virologi beserta

fungsin_va

No. Alat Fnngsi

1 Digunakan sebagai pengattr suhu

agar terjadi prcses PCRsehingga

sarnpel dapal di deteksi.

2. Exiprep 16 DS Dr gunakan untuk rnemisahkan

DNA,'RNA dari stLatu sarnpel darah

J. L.anrinar Air Florv Digunkan untuk kegiatan ekstraksi

datr inokulasi secara ascptic

4 Untuk mengliourogenkan sarnpel dan

regensia pada kecepatan tertentu

5. Digunakan untuk menyilnpan sampel

darl reagen agar tetap awet pada suhu

-20'c
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Sarnple Ttibe Rack I'ernpat untrft melelakkal tabung

sampel sesuai dengan jurnlah

sampelnya.

4.;i.3 Kegi*fan 1,ang Diiakulian rli krboratoriurn \/ir+logi

Adapun kegratalt -vatg dilakukan selanra iii i-atriiratorjrim Vire;logi ar{al:rh

1. Pengenalan dan penjelasan alat-alat di Ruangan Ekstraksi dan di Ruangan

2.

3.

1.

Deteksi

N,{elihat dan mernbantu mengernas sarnpel serum darah dan sarnpel air

KLB untuk dikirirrr ke Liitbangkes Jakarta

Prosedur Pengemasan Sam;rel

('ara pengepakan dan pengirirnan spesimen rrntuk keperluan diagnostik

harus

menumti ketentuan \\rHo dengan menggnnakan bahan-bahan tersebut.\

Bungkus cryotube yang sudah berisi sarnpel dengan tisu bersiir dan

tnasukkan ke dalarn plastik klip (zip lock).

N4asukkan plastrk klip ke dalanr fabung pengirirnan prirner (bahan clari

stainless).

Ke dalarn tabLurg stainless dirnasukkan insulator kecil dan tennometer

bulat

Coolboox diisi 9 ice pack (dibekukari nrinmal 6.jam)

Kedalarn cool box dimasukkan kefias isolalor besar

FonntLlir yang telah diisi data pa.sien dirnasLrkkan ke dalarn plastic sebelurn

dirnasukkan ke coolbox

'futup cold box dan perkuat dengan lak bzur.

Pengiriman Spesimen

spesrrnen di -ienrput oleh petugas BTKI-pp Kelas I \4eclan setrap bulan

atau spesimen drantar oleli petugas daerah ke BTKLpp Kelas I lr4edan

Sarnpai di BTKLPP Kelas I Medan tidak boleh lebih dari 3 hari

Pernberiatr label sebagai keterangan Sarnpel

7.

4.

5.

6.

a

1.

2.

a
J.

2t c

,'

,-.
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JAI{GAN I}IBAIIK

HA]IIDLE
WITH CARE

Pemeriksaan Laboratorium Kesehatan

Kepada:
Kepala BBTKL
(alamat sesuai BBTKL
Pengirim:

Ganibar 4.2 Label pada kotak pengirinran sampel

{.5 Instalasi Media Regeansia

Instalasi lvledia Regeansia rnerupakan snatu instalasi dibar,vah PT'l-

(Pengernbartgau dan Teknologi Laboratonurn) ,vang digunakan untuk rnenyirnpan

reagensia dan rnendi stribusikannya ke I aboratorir un.

4.5.1 Tugas Pokok dan !-ungsi

- N'lenerirna dan rnencatat media reagensia yang masuk

22
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- I\{endistribnsikan atau rnernberikan stock barang {nredia reagensia) ke

Laboratorium

4.5.2 Kegiatan yang Dilakukan Di lnstalasi l\{edia Regeansi:r

r FlariiTanggal : Selasa, 23 juli 2019

AdapLur kegiatan yang dilakukan _vaitu :

-lr{engecek kartu stock N,ledia Regensia

-\4enginput data N{edia Regensia

-rlenulis jenis dan satuan bar-alg paila kartu persediaan barang dan

rnen gunrtkaunl,.a kedal am binder

. Haril Tanggal : RabLr,24 juli 2019

;\dapun kegratan yang dilakukau 1,aitu :

-N,lenginput data fstocknarne) keluar dan rnasuk barang

-i\4enYesttaikan jumlah stock bahan dan alat yang ada, dengan stock trook

dan data yan-e ada di coruputer.

"1.5.3 Dokumentasi

Liam bar. 4. 3 Nrfeti ginpLrt rlata Stccknarnc

{.6 LAB{}IIATORII.]ft{ KI}II.,{

Hari/Tanggal : Kamis-Jumat, 23-26 Juti 20I9

LaboratoriLrrn kinria tnempLuryai tugas meneriura contoh uji. rnengerjakan

clar mengelnarkan hasil aualisa coiltoh uji. paraneter yang dapat diukur di

IaLroratorirun kirnia Balai Teknik Keseliatan I-irrgkuuuan tlan pengerrdaliar

Penyakit (tl'fKI-PP) Kelas I Medan yaitu : pI{, suhu, bau, msa, walra, TDS(Total

Dissolved solid), kekeruhan, TSS (Total suspencied soiid), CoD (chelrical

Deurand Oxygen), BOD (Biochenrical Demand Ox1,-een), 
-fOC(Total 

Organik

C'arbon), NO:, detergen. NH:, CL:, S0+, pO+, NO:, klorida. fluoricle,

23 €
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C. Prosedur Analisa

I ) i\'{engaubil 25 mL *ontolt nti secara duplo. rnemasukkannva ke dalarn iabr-r

Eriettrnerver 250 rll-. tnengenr:erkannya dengan aquadr:st sampai rrohmre 50

lr:L.

2) N.'{enarnbahkan I url sarnpai dengan 2 mL lanrtan pel1yal}gga pH l0 + 0.1

3) lv{elakukall titrasi dengan larutan baku Na2EDTA 00l N{ secara perlahan

sampai terladi perubahan warna merah keunguan rnenladi biru

4) Mencatat volune larutan baku Na2EDTA,vang digunakan.

f). Perhitungan

total (rng CaCOr/l) = # x Vr,nia x N4g1;11 x r{){)r

Keterangan .

. Vcg adalah volurne larutan contoh Lrli (mL I

t V itr;i'rr adalah volume larutan baku Na2EDTA untuk titrasi kesadahan total

(tnL)

' N4 u;ra adalah mlaritas larutan baku Na2ED fr\ Lrntuk titrasi (rnrnol/rnL)

[. Hasil Analisa Kesadahan Total calsium dan s{agnesiurn dengan metode

titrimetric

Tabel 4.2. Hasil Artalisa Kesadahan Total Calsiurn dal Ma6rresium dengan

metode titrirnetric

No. Nomor Contoh Uji Hasil (satuan) NAB CaCO3 (mg/L)

1 447qttu,\Bt25l7 2A19 72 mg/L

500 mg/L
2 4479ll(l,\Bl2517 t20t9 64 mg/L

3 44BO/KCB t2s/7 t20t9 68 mgrl

4 44c)liKiABt2st7 t2019 32nglL

25 s
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5 4 49 5 iKt,\B I 2 5 I 7 20 1 
{)

9

8 rngll.

Nornor contoh uii 4478il(.1AB/2517 2019 masih memenuhi persyaratan

ses uai den gar r PE RN,{EN I(E S 4 I 6/N.,{EN KE SiP ER/l Xi I 990

Nomor contoh uji 4419iKABl25l7l20l9 masih memenuhi per.s],amtan

sesuai den -{au PE RI\{E]\{KE S 4 I 6/lv{EN KES/PER/I X/ 1 990

Nonror contoh uji 4480iKiAlll25l712019 masih memenuhi persyaratan

sesuai dengan PERN,IENKES 41 6/N,{ENKES/PEIV"IX/ 1990

Nornor contoh uji 4491;'KiABl25fl12019 masih memenuhi persyararail

sesuai dengan PERMENKES 4l 6iMENKES/PEKrlXll 990

Nomor contoli uji 4495.rKlABl25l7l20l9 masih memenuhi persyaratan

sesuai den gan PERMEN KE S 4 I 6i\4EN K ESiPER/ i X,/ I 990

G. Camhar bsser-fa keterangan

Caurtrar 4.4 Proses kerja tnenganalisa

kesaclahan total contolr uji

,1.6.2 Analisa TSS ( total Suspended Solid)

A. Metode
"ISS (Total Suspended Solid) dianalisa dengan rnenggunakan rnetode

Spektrofotometri.

B. Prosedur Analisa

7 ) N4en glri dupkan a lat S pektlofotorneter NOVA -60

l)

2)

3)

4)

s)

J6
F

I

t..
il@
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CaCor(kesadahan.1. Cr {Val.{r}. K\4nO4( zat organic), CN lcyanida), DHL (daya

hantar listrik), salinitas, Do (Disolvetl oxsigerr). sulfida, rninyak dan Iemak.

Dengan parametet vang sudah terakreditasi aclalalr noiltor 1.2,21 dan 23.

Laboratori*n kirnia fokus pada contoh uji riquidicairan, dengan jenis air yang

dapat diperiksa adalah : air minurn, air bersih, air limbah, dan air badan air.

Beberapa kegiatan yang karni lakukan di laboratorium Kirnia aclalali :

4.6.1 Analisa Kesadahan Total Kalsium rlan Magnesium dengan Metotle

Titrimetri

A. Sletode

Kesadahan total dianalisa rnenggunakan metode SNi 06-698g 12-20{}4

tentang cal'a menguii kesadalran total kalsiurn dan maguesium dengan rnetode

titrimetri.

B. Prinsip

Garam dinatriurn etilen diarnin tetra asetat (EDTA) akan beraksi dengan

kation logarn teftentu membentuk selt\/awa kornplek_s kelat 1,ang larut. pada pH

l0 + 01, ion-ion kalsrlurn dan maqnesium dalam contoh uji akan bereaksi c{engan

indikator Eriochrotle Black I (EBT), dan rnernbentnk larutan benvama urerah

kettngtnn. Jika Na2EDTA ditambahkan sebagai titran, rnaka ion-ion kalsium dan

magnesittm aka membentuk senl,awa kornpleks, molekul indikator teriepas

kembali. dan pada titik akhir titrasilanrtan akan berubah \4rama tlari merali

keungtnn rnenjadi biru. Dari cara ini akan didapat kesatlaha total (Ca da:r lr,{g).

Kalsirnn dapat ditentnkan secara langsurg dengan EDTA bila pFI contoh

uji dibuat cukup tiggi (12-13), sehingg Magnesium akan mengendap sebagai

maEtesium Iridroksida dan pada titik akhir titrasi inclikator Erioclirorne Black 'l

(EBT) hanya akan bereaksi dengan kalsiLnn saja rnembetuk larutan berwama biru.

Dad cara ini akan didapat kadar calcirim dalam air (Ca).

Dari kedua cara tersebut dapat dihitug kadar rnaEresium dengan cara

ntengurangkan hasil kesadahan total dengan kadar kalsium yang <liperoleh, valg
dihitung sebagai CaCOr

2,4
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8) It'{enrililr menu kode 182 pa<la Spektrofbtorneter l{oVA-60 untuk parameter
TSS

9) Mengukur contoh *ji sebanyak 5 mr kedalarn tabrmg reaksi

10) Ivlemasukkan contoh tf i ke clalam kuvet rectangular 20 mrncell
I I ) Memilih menu konsentrasi untuk melakukan pengukrran, kemudia,

menekan "enter,,

l2) N4encatat hasil yang tertera pada displa-v- Spektrofotometer NOVA-60

C. I{asil Analisa TSS ( Total Suspentled Solid)

Tabel4.3 Hasil Analisa T-SS ( 'foral Suspendecl Solid)

I{o Nomor Contoh Uji Hasil (satuan) NAB TSS

(mgll-)

I 4 786iK,iAB At25 t7 20 I 9 22 mgL
50 mg/L

2. 4787rKlAB Al2s17 t2019 l7 nrgil

1J. 4791tKtALt25t7 t2019 29 ngiL

200 mgil4. 479211<ti\Ll2517 DA19 23 rng/L

475BiII.JAL iTs/7 2A1e 61 mglli

I) Nornor contoh L4i 4786firAB.q25fil20lgmasih memenuhi persyaratan

sesuai dengan PP No.82 Tanggal l4 Deserrrber 2001

2) Norncrr contoh Lai 47s7lwABN25|/.20r9 masih memenuhi persyaratail

sesuai dengan PP No.B2 l"anggal l4 Desember 2001

31 Nornor contoh uji 479UWALr2sli12019 masih memenuhi persyaratar

sesuai dengan PERN,,{ENI-H No.p6gl20l 6

4) Nomor contoh LtJi 4792iwALl2s-/ 2019 masih memenuhi persvaratan

sesuai dengan PERN,{ENLI-{ }rlo.05 Tahrm 2014 AI_ tNt)
5) I'iornor contoh Ui 47-sS/K/AI-lZ5l7l20l9 masih memenuhi persyaratan

sesuai dengan PERN.,IENLH No.05 Tahrm 2014 AI_ IND

27
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D. Gambar Beserta Keterangan

Gar;rtrat ,1 5 Spelirlo{olometer l\OVA*btl beserta proses rlerrganirhser !'SS

4.6.3 Analisr Kekeruhan

A. fuletods

Antr li sa kekcr:Lrhan clilakuk atr cten garr nt etocic'l r rrtrid irnctr.i.

B. Prosedur Analisa

I. Dihidupkan alat turbidirneter (dipilih menu or/oft)

2. Disiapkan contoh tqikira-kira l0 rnl

3. Dibilas ktir.et dengan aquades

4. Dibilas kuvet dengan contoh t{i ,vang aka;r diperiksa

,5. DimasLrkkan contoh uji kedalanr kLrvet, dikeringkan htvet clengan iisu

6. Ditempatkan kuvet kedalml turbidimeter

7 Dipilih rnenu "read" ditrmggtr hasil arialisa hingga stabil

8. Dibilas kuvet dengan aquades, dikeringkan

9. Dirnatikan alat turbidimeter ( dipilih menu orlr/off,

B" Hasil Analisa Kel<eruhan

'Iabel 4.4. Hasil Analisa Kekeruhan

No Nomor contoh uji Hasil

(Satuan)

NAII Kekeruhan

(N1'U)

I 4699iKiAM t23t07 DA19 1,43 NTU

5 NTU

2 47 I 3/K,rA.tv{ 124 t07 t20 t9 1.12 NTU

-) 47I 4i K/AM t24107 t2019 1.I4 NTLI

4 ,17 1 slKiAM 24 tA7 t20 19 I.09 NTtj

5 4716/KiAM t24tA1 D019 I"68 NTU

28
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l) I\lonror contorr u;i 4699,/KlAb,ilrra7i20r9 masih memenuhi persyal.atan

sestmi dengan Pemenkes 492;'lr,lenkesiPer/lV/2010 tentang persyaratan .Air
IVIinurn

2) Notror contoh *ji 47 i3/(i41u1;24iA7n019 masih memenuhi pers-,,-.aratail

sesilai dengan Penneltkes 4g2A4enkesiPeril\,'/2019 tentang persyaratan Air
I\{inum

3) Nomor contoh $i 4714iKr'Aturi23 fi7l2al9 masih memenuhi persyamtan

sesuai dengan Pernlettkes 492i1\{enkes/Pers/lVi20l0 tentang persy,aratan Air
N,{inum

4\ Nornor contoli $i 4715r',KrAI\,123.072a1g masih memenuhi persyaratall

sesrtai dengatl Pennettkes 492r'Nrlenkesr/Pers/l V/20 1 0 tentang persyaratan,,\ir
h{inr"rn

5) Nornor contoh tui 47r6rKrA\,,1i23 07,2019 masih memenuhi persvaratan

sesuai dengan Penlenkes 492i1\{enkesipersr,lVi20l0 tentang persvaratan Air
Minum

D. Gambar beserta keterangan

Carnbar 4.6 Nat Turbidirneter besefia proses kerja

menganalisa kekeruhancontoh Lrjl.

clilabolatoriunr krirria
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4.6.4 ANALTSIS SI]HT] DENGAN TERN{OMETER

A. N'letode

.furalisis suhu dilakukan dengan menggunakan rnetode sNI 06-69g9.23-

2005" tentang cam uji sultr dengan thermometer.

B. Prinsip

Air raksa dalarn thennometer alian mernuai atau menyusut sesuai panas air

yang diperiksa, sehingga suhu air dapat dibaca pada skala themorneter ("c)

C. Prosedur Analisa

Penetapan contoh u.ii

3) Penetapan contoh uji air pennukaan

c. Thennorneter iangsung diceiupkan ke dalant contoh Lqi dan

biarkan 2 menit sarnpai dengan 5 rnenit sarnpar therrnorneter

rnenunjtrkkan nilai yang stabil

d. Catat pembacaan skala thenrorneter taupa mensangkat lebilr

dahulu thennometer dari arr.

4) Penetapan contoh uji air pada kedalalxan tertentLr

e. Pasang thennometer pada alat pengalnbilan contolr Lrji.

f. lVfasukkan alat pengarnbilan contoh u"Ji kedala.rn air pada

kedalarnan tertentu urituk rnengarnbil contoh uji.

g. Tarik alat pengarnbilan contoh uji sarnpai ke pennukaan

h. Catat skala yang ditunjukkau thennometer sebelun contoh air

dikelLrarkan dari alat pengarrbilan contoh uji.

D. Hasil Analisa Suhu dengan Thermometer
'l-abel 4.5. Hasil Analisa Suhu dergan Thennometer

No Nomor Contoh Uii Hasil (satuan) NAB Suhu ('C)
I 47-10/KiAL124t7 t20t9 26uC

38'C

) 4733iKlALt24t7 DAle 26uC

a
-lr 47S4iKtAL t24t1 t2019 26uC

4 4789tl<tALt24t7 nAW 260C

5 4793/KtALt24t7 t2019 26"C

30
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1) rl-omor contoh L4i 4730i1(tALi24l7l20l9

sesuai clengat PerlVlenLH No.5 Tahtin

l-irnbah Industn

2) Nonror cortoh u1i 4733iK'AL,l24l7l2a19 masih memenuhi

sesuai dengan PerMeril,H No.5 Tahun 20l4 tentang persvaratan

Industri

3) Nonror contoh uji 4784r'KlALjZ fl20l9masih memenuhi

sesuai dengan PerN{enLFI Nio.5 "faluur 2014 tentang persyaratan

Indushi

4) l\iornor contoh rr3i 4789/KlALl24fi 2Algmasih memenuhi persyaratall

sesrtai dertgan PerMenLH No.5 Tahun 2014 tentang Persyaratan Air l-imtrah

industri

5) Nornor cotttoh iiji 4793,iK/i\L,/2417t2A19 masih memenuhi persJ*arltan

sesttai dengan PerN'lent,[{ No.5 'I'ahun 2014 tentans Persvaratan Air L.itnbah

Industri

E. Gambar lieserta keterangan

Gambar 4.7 Kumpulan contoh uji yang di

Analisis

masih memenuhi pel'syaratar

2014 tentang _f]ersvaratan Air

persyaratan

Air Limbah

persvaratan

Air I-inrbah

.-j1

I

I

{

['
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4.6.5 Analisis N,linyak [,emak

A. Prosedur Analisa

6) ivlasukkan l0 ml coutoh uji ke corong pisah

7) Tarnbahkan pelarut OIS {Orl fLl.rtrctclion Solreni'} seban,u-'ak 7 ml

8) Ekstraksi cairan selatra 5 menit. sesekali buang gasnya

9) Tarnpu-rg lapisan bawah di beaker glass

10) Periksa hasii ekstraksi di OCIA {Oil{'mtent.4nulyzcr\ .

N{asukkan rninya-}i hasil saring ke daiarn kuvet. keringkan kLrvet dengan

ketlas tissue lalu mast&kan kedalarn OCA. kernudian tekan,{,/.,.r.s trurggu sampai

display rnenuniukkan irasil angka selesai. I(emudian catat hasiln-va lalu tekan

tornbol E.sc. Ambii kLnet dari dalarn OCA kemudian br-rarig aimya, bilas ciengan

sedikit pelarut OES.

B. Hasil Analisa Nlinyak Lemak

Tabel2i.6. Hasil Analisa N,{inr;ak Lernak

1) Nomor contoh uji 4380/i# 241712019 tidak memenuhi persyaratan sesuai

dengan PerMenLH No.P68 Tahun 2016 tentang Persyaratan Air Limbah

Industri

2) Nomor contoh uji 438llW 24172AL9 tidak memenuhi persyaratan sesuai

dengan PerMenLH No.P68 Tahun 2016 tentang Persyaratan Air Limbah

Industri

3) Nomor contoh uji 43821W 24|7EAI9 fidak memeuuhi persyaratan sesuai

dengan Perl\4enlH No.P68 Tahun 20i6 tentang Persyaratan Ail Limbah

Industri

ir{omor Contoh Uji NAB Miryak

Lemak (m#L)

4380iK/ALt24 t7t2A19 19,2 mgil

21.4 mglL. 10 rng/L

,138 1 il(,At- 124 17 
,2A19

43S2iKiAr-t24t7 nA19

4383/KiAL t24,i7 t20t9

4384/K/AL t 24t7 t2019 10,8 rngll

at

l.

[:

No Hasil(satuan)

1

2 20,8 mg/l-

-)

4 4.4 mglL

5
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4) Nornor cortoir ,ji 4383/K,i 2417Dalg masih memenuhi persyaratan sesuai

dengan PeTNIenLFI No.p6B T'ahun 2016 tentang pers_varatan Air t,imbah
Industri

5) Nomor contoh Lr.li 4384r'Ki 2417 20r9 tidak mernenuhi persvaratan sesuai

dergan PerN,{e,LH No.p68 l-ahun 2016 tenta,g persyaratan Air Limbah
Industri

C. Gambar beserta keterangan

(a) (b)

carnbar 4 8- {a). Corong pisah : (b) proses pemisairan rnin,v.ak pada contoh riji

,{.6.6 ANALISA DERA.TA'I KEASAMAN (pH)

A. Nletode

Derajat keasaman (pH) dianalisa dengan rnenggunakan rnetode sNI-06-
6989 I l-2004 tentang cara uji dera-jat keasaman (pH) dengan menggunakan alat
pH rneter.

B. Prinsip

Metode pengukuran pl-I berdasarkan pengukuran aktivitas ion hiclrogen
st.-eaIa polen si o metriiel ektrometri rler gan mengl[irn aka n p ] l r n etef .

{ " Prusedur' .\na!isis

5 i Keringkari dertgittt kerias tissue seierl-iritri],a liiias eiektroda rlegal air s6ilirg
6,} Eilas efckfn:cla dengat c*ntrrh uji

s

:'
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7) celupkan elektroda kedalarn contoir uji sarnpai pH rneter menuryulikan

pembacaan -vang tepat

8 ) Catat hasil pembacaan skala atau angka pada clisplay pFI meter.

D. ttasil Analisa Derajat Keasaman (pH)

l'abel 4 7. IJasil r\naiisa Derajat l(easaman (pH)

No. Nomor Contoh [tii Hasil (satuan) NAB PH
I 473OiK/A[. i24t7 i2019 s99

6.0-9.0

) 4733lKtALt24t7 t2At9 7.05

J 4784tKtALt24i7 t2019 729

+ 478grKiALl24i7 2A1.) 5.59

5 4793/t(/AL 124,t712A19 6.16

I ) Nomor contoh rui 4730/K,",qL i24t7 t2a tgtidak memenuhi persl.ar-atan

sesuai dengan Perl\'lenll{ No.5 'rahun 20l4 telrtang persyaratan air limbah

industri

2) Nornor contoh qli .1733iK/AL,t24r'7 Dalgmasih memenuhi persyaratan

sesuai dengan PerN,{enLH No.5 Tahrur 201,4 tentang persyaratan air lirnbah

industri

3) Nonror contoh uji 4784rKAL12417l2al9masih memenuhi persyamtan

sesuai dengan Perl\4enlH No.5 Tahun 2014 tentang pers),ar.atan air lirnbah

industri

4) Nornor contoh uli 4789lKlALl24l7Zal9tidak memenuhi persyaratan

sesuai dengatr PerN,[enl-f{ No.5 Tahun 2014 tentang persyaratalr air lirn}alt

industri

5) Nornor contoh rui 4793/K,/ALl24lTnalgmasih mernenuhi persvaratail

sesttai deugan PerMenl-H No.5 'fahutt 2014 tentang persyaratan air lirnbah

34
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4.7 LABORATORIUN,I FISTKA TIDARA DAN R{DTASI (}'TIR)

HariiTanggal : Senin, 29 ,Juli 2t19

;1.7.1 Tugas Pokok dan Fungsi !-UR :

. Ntenduklurg kegiatan seksi ADKL

. Menganalisa contoh trji dari konsumen

. N,fengarnbil dan tnenganalisa contoli uji di lapangan

Pada Instalasi F uR terdapat beberapa kornoditi yang di per.iksa, l aitLr:

1. Udara Ambien

Lidara Arnbien adalah udara sekitar kita di lapisan troposf-er _vang apa

adanya yang sehari-hari kita hirup (udara bebas). dengan pararneter y'a1g bisa

diperiksa adalali suhu. kelebapan. kebisurgan dan debu.

r\lat yang digLrnakan untuk mengambil sampel udara arnbien adalalr

Irnpinger. Pararneter yang diukLrr dengan rrienggulrakan Jrnpinger yaitti ,tor,
h]oz, o3, HzS dan NH:. Dari keli,ra para,reter tersebut, yang s,tlah

terakreditasi adaiah so2, No2dan o3. pada pengukuran parameter udara waktu

yang digunakan berbeda-beda. yakni pada.\'oz, No2. fl, dan NH. rnernerh&an

waktu I jarn, sedangkan O., memerlukan waktu 30 menit

2. Udara Indoor

Udara Indoor adalah udara yang berada clalam suatll ruangan, dengan

paratneter yang di praktekkan untuk rnelakukan penguliurau vakni sulru,

kelembaban, kebisingan, debu dau pencahayaan.

a. Srilru dan Kelembaban.

Alat yang digunakan untuk mengtikur suhu dan kelernbaban adalair
"fhennohygrometer. Cara menggunakannva vaitu clengan tneletakkan alat

Thenriohygrometer pada ruangan _vang akan diukur suhu dan

keiembabannnya. rulggu sampai rnenunjukkan angka 1,.ang stabil.
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Pada pengukuran suhu dan kelembarran yang dilakukan di ruangan

lalroratorium FtiR diperoleh suhu 26,2"C dan kelemhaban sebes ar s4r,/o.

b. Kebisingan

Alat yang digunakan untuk mengukur kebisingan adalah srntncl Let,el

A,lcrer (SLN4). Prinsip kerlanya yaitu. tingkat tekanan bun1,i diuktr dengan alat

vang rnempunyai kelengkapan A dengan rentang waktu teilentrr pada

pernbobotau waktu S. Tekanan bunyi rnenyenttih ntemtrran microfon pada

alat, sinyal bunyi diubah menjadi sirryal listrik dilewaatkan pada lilter
pernbobotan (u,eighting network), sinyal dikuatkan oleh Ariplifier diteruskan

pada layar hingga dapat terlraca tinekat iritensitas bunyi yang terukur. pada

uji yang kami lakukan menggunakan rentang waktu per 5 detik selama

l0 menit hingga diperoleh 120 data.

Cara rnenggunakan alat pengukur kebisingan ini vaitu:

I. \,{enghidupkan alat ukur intensitas kebisitrgan.

2. periksa kondisi baterai. pastikan bahwa kadar power dalam kondisi

baik

pastikan skala pembobotan

sesLraikan pembobotan waktu resporl alat ukur dengan karaktenstik

berbunyi yang diukur (s untuk sumtrer bLrnyi relative konstan atau

F untuk sumber btntyi kejut).

posisikan microfon alat ukur setinggi telinga manusia yatrg ada di

tempat kerja. Flindari terjadinya refleksi lluryi dari tubulr atau

penghalang srunber bunyi

Arahkan microfou alat ukur dengan surnber bunvi sesuai dengan

karakteristik tnicrolbn (l\,licrofon tegak lunrs dengan sumber

bunyi 70" - 80"dari sunber buni,.i).

pilih tingkat tekanan bunyi (sPL) atau tingkat tekanan bLuryi

sinarnbung setara (Leq) sesuai dengan tu.juan pengukuran

catat hasil pengukuan intensitas kel--,,isingan pada lembar clata

sarnpling.

J.

4.

(

6.

7.

-1O .a
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9. Bila alat ukur Sourd

maka dihitturg

i-evel lvleter tidak rnemiliki fasiiitas l_eq,

secara manual menggunakan fl_mtls sebagai berikut"

Leq : l0 log { l1T ltt xanrilog (t.t/]0) -
t2xantilog (L2l L0)r ... rnxantilog (Lru,l 0)f

Ke-terangan :

L I : tingkat tekanan bun1,i pada periode tl ;

l,n : trngkat tekanan bun,u--i pada periode n

T : total ivaktLl (t I i p 1... tn)

setelah dilakukan pengukuran kebisingan di raboratorium FUR
tliperoleh hasil sebesar 50,14 dB(A).

Hasil pengukuran kebisingan di laboratodum FLjR ( terlarnpir) :

c. Debu

Alat yang dig,nakan untuk mengukur debu pada nranga* aclalah

l.use r l)rst a,lonrtor- cara kerja Laser Dust N{onitor y,aitu seba-eai berikLrt:

- N,Iernbtrka alat penutnp sellsol.

-Letakka, alat pada bagian tengah ruangan yang akan diukur debunya

-Tekan tornbol polver, kernudian tekan tombol starl

-Tunggu hrngga garis diuj,ng kiri atas hirang, maka pertarda sudah stabii

-Catat hasil angka yarrg diperoleh

setelah dilakukan pengukuran debu di lahoratorium Ft.fR diperoleh
hasil sebesar 207.

d. Pencahayaan

Alat ya,g digLurakan rntuk rnengukLlr pencahayaan pada mangan

adalah Lur \'leter. Pengukuran pencarrayaa, pada setiap ruangan

tergarllultI besar rtrangan. r aitu:

r untuk ruallgau ".l0 m2 dilakukan peuguklran per 1 rleter
r untuk ruangan antara l0-100 m',clilakukan pengukuran per 3 meter

7t

t
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. untrrk ruangan -'100 m2, clilakukan pengukuran per 6 meter.

Cara penggunaall Lux Meter pada ruangan yaitu :

- Pegang Lux l\,{etel (angan satrpai tubu}r menghalang cahaya)

- Tunggu sampai Lux i\{eter mennnjukkmr angka yang statril

- Catat hasii pencahayaan yang diperoleh.

Hasil pernbacaan Luxrneter:

. 93.8

e 88.0

o 48.9

. 52.4

. 88.5

. 102.3

Jadi, setelah dilakukan perhitungan, nilai pencahal'aan di

laboratorium FtrR yang di peroleh adalah 71,5.

3. fldara Emisi Bergerak

Udara emisi bergerak didefinisikan sebagai "sumber emisi yang bergerak

ataLr trdtrk tetap pada suatu ternpat yang berasal dan kendaraan bennotor.'"

Dalarn praktek, sumber bergerak terbagi dalarn diia kategori besar. Kategori

pertama adalah kendaraan di lalan rava, baik pribadi lrnisal rnobil dan motor)

maupull transpofiasi publik (misal bus). Regulasi kita mengenai kategori inr

sebagai "surnber bergerak." Kategori kedua mencakup kendaraa;t non-jalan

ray'a. baik transportasi lrnisal pesawat, kereta api, kapal laut). rnaupun ltol)-

transport (nisal peralatan peftanian dzur konstnrksi).

4. Udara Emisi Tidak Bergerak

Udara Ernisi Tidak Bergerak adalah udara ernisi yang tetap pada suaftr

tempat, biasarrya langsung di keluarkan oleh snmber ernisi tidak bergerak

sepefti genset dan ceroborlg gas buangan pabrik. I.fdata ernisi tidak trergerak

juga dapat berasal dari kebakaran hutan dan pernbakaran sarnpah.

f()
JC) 3
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DOKUMENTASI INSTALASI FUR

Aiirt pengrrkrrr' srthu

cla-rr lieleml,-abiur
Alat pengukur debu

Uxrser Dttst Mrsnitur)
AId pengukur

Pencahayaan
(LLrX METER)

Cr'arnb:rr 4 9 AIat Yarru Digrrlakarr di L.alr. [r{;R

4.8 LABORA'TORITiNI BIOLOGI

llari/Tanggal : Selasa-.Iumat, 30 Juti 2019 - 2 Agustus 2019

-1.8.tr Parameter yang dapat cliuji

l. fotal colifbnn

2. lischerrc'hia crsli

3. Colifaecal

4.8.2 Kegiatan yang ditakukan di Laboratorium Biologi

A. Pembuatan Media Laarltl Triptose Broth (LTB)

l. I'ujuan

Instruksi Kerja ini digunakan sebagai panduan pembuatan i\,{edia

l-attryl 7'ritrttose Broth dalam pelaksanaan penprjian bakteri li.coli.'fotal

coliforrn dan dan Faecal coli dalam air dengan rnenggunakan metode.,lfnsf

Prohable ilumher (NI PN).

llosl Prtthahle Alirzrller(l\IPN) adalah suatti mc-tode enultleft]se

mikroorganisne ,vang menggrurakal data dari hasil pertumbuhan

rnikroorganisme pada urediun carr spesifik dalam seri tatrung yang

ditanam berriasarkan jumlah sarnpel atau diencerkan rnenunrt tingkat seri
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tabungnya seiringga dihasilkan kisaran jurnlah rnikroorganisme yang

diuji/satuan vohune atau rnassa sampel.

2. Ruang Lingkup

untuk melaksanakan pengrgian bakteri I.:.g67i, Total colifonn dan Faecal

coli dalarn air.

3. Acuan

Artericctn Puhlic Health ,4::socioliott, S'tantlctrt{ A4e thot{s./br fixominutistt

ofl|ktter & 22''t [clition.At'HA. tlsA.20l2,Hut. 9-66 (pt.tr/ 922]R : z.

[]resttmpIive Pho,re1

4. Cara Kerja PemLruatan Media Lauytl Triptose Broth (l,TB)
I . Dipersiapkan tabung-tabrng reaksi dan disusun ke dalam rak

2' Ke dalant setiap tabung-tabung reaksi tersebut dirnasukkal tabLrng

dtttham (tabung fennetttasi) dengan posisi terbalik (mulLtt tabung ke

arah barvah )

3. firnbang rnedia Laurll Triptose Broth :

a. Untuk single strength dengan kornposisi 35.6 gr/1000 rnlaquaclest

b. ljntuk double strength dengan kornposisi 7 I .2 gsl1000 rnl aquadest

4. \'{edia yang sudah ditirnbang dilarutkan keclalarn aqua{est (sesuai

kornposisi) dengatr menggunakan stirer

5. pH rnedia diatur hingga didapatkan pH 6.8 + 0.2 dengan peuarnbahan

dengan perrambahan HCI atau NaOH

6. I\4edia tersebut diisi kedalarn tabLrng-tabung reaksi -vang sudah berisi

tabung durham dengan menggunakan pipet vorume dengan volrune I0
rnl pada single strength dan 5 rnl pada double strengtli.

1. 'fabLrng-tabrmg reaksi -vang sudah diisi meclia ditutLrp. kemudian

disterilkan dengan rnengggnakan autoklav pada suhu l2l"c selarna l5

rnenit

8. setelah steril dan dingin, rnedia tersebur siap untuk digunakan l
disimpan di refrigerator

40

t-

,g

:'UNIVERSITAS MEDAN AREA



B. Pengujian Awal contoh tjji Air Limbah (AL), Air Badan Air (ABA) dan

Air Bersih (AB)

a. Pengujian contoh tlji Air Limbah (AL) dan Air Badan Air (ABA)

l. Dilaktrkan pengenceran dengan cara urerrslromogenkan contoh rdi terlelrih

dahulu, kemudian rnasukkan 9 rnl contoh uji ke dalam g0 rnl aquatles

2. N,lengatluk contoh Lrji dan acprades hingga hornogen

3. Susun labrLng reaksi yartg sudah berisi rneeila steril dan clingin pada rak

tabung dengan 10 tabung srngle stlength dan 5 tabtng double strength.

4. Contoh rgi diisi ke dalam tabr-ing reaksi yang ber:isi media steril, l0 rnl pada

5 media double slrength, I rnl pada 5 media single strength dan I ml pada 5

media single stren_eth dan 0"1 ml pada 5 rnedia sirgle streilgth.

5. Dihomogenkan contoh uii elengan rnedia dengan cara illengsoyangkan rak

tabung

6.

b"

I

2.

3.

Di inkubator pada suhu 35"C selarna 24 jam.

Pengujian Awal Clontoh tlji ;\ir Bersih(AB)

h,'lengaduk contoll Llii hingga hornogerr

susun tabung leaksi 1'ang sudah berisi media steril dan dingin pacia rak

tabung dengan 10 tabung single strength dan 5 tabrurg double strength.

contoh u.1i diisi ke dalam tabrurgreaksi yang berisi ruedia steril. 10 url paila

5 media double strength. I ml pada 5 media single strengh dan I rni pada 5

media single strength dan 0,1 rni pada 5 rnedia single strength.

Dihornoger*ian contoh uji dengan rnedia dengan cara rnenggovangkar rak

tabung

Di inkubator pada stilru 44"C selama 24jam

4.

C. Pemeriksaan Awal Contoh Uji AL, ABA dan AB

Petneriksaan awal dilakukan dengan cara melihat ada atau trdaknya

Cas dan Kekeruhan dalarn tabung. .lika terlihat adan-ya Gas dar kelrh rnaka

menandakan positif (r) adan),a colifonn, darr jika ticlak acla Gas dan tidak

kertilr tnaka menandakan negatif 1+) tidak aila Colifbnn. Adapun hasilnya

adalah sebagai berikut :
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i. 4702tP,/Nn9t7 2019:42 |
2. 4703t8/,\t/t9/7/2019:5 3 1

3. 4706/BtN/19/7 t20t9 : 4 4 4

4. 4714/B/Nt19/7 DA19 : s s s

5. 47r8tB,/AyLgtTDAD:5 s s

D.Pembacaan hasil -{rral Ctontoh tlji
Pembacaan hasil Awal Contoh Ljji disesuaikan dengan l-abel Perkiraan

'rerdekat JLunlah (MpN) colifonn, untuk kornbinasi porsi : 5 x 10 N,ll,5 x l
rnl. 5 x 0.1 mL dengan 95?b batas kepercayaan. Adaprin hasilnv-a adalah

sebagai benkut :

I. 4701,'BiAlrl 9;7 l2Al9 : 42 1:>"260

2. .1703,',B.,{li 19t7 t2A l9 : 5 3 I -.>t I00

3.,1706iBrAlil9l7 12019 : 4 4 4 :>47tJ

4. 4714i8,1:\li 19i712A19 - 5 5 -5 :>>16000

5. .17 l8'B/Alil 9t7 /2A19 : 5 5 5 ::,>16966

Seteiah dilakLrkan Pengujian, Pemeriksaan dan Pembacaan Awal l-iasil. kernLrdian

dilakukan [.Jji Penegasan untuli rnernperoleh hasil akhir.

E. Pemhuatan Sledia Brilliun Green Laktose Bile Bruth (BGLB)

l. Tujuan

Instrtftsl kerja ini digunakan sebagai panduan pernbuatan N{ei1ia Rri!litrn
(]reen l-aktttse llile Brolh (BGLB) dalam pelaksanaan pengujian bakter.i ii. t'oli,

totai colifonn dan Faecai coli dalarn air dengan menggunakan rnetode ]Viost

Probable Number (lVlPN)

2. Ruang Lingkup

Llnttrk ntelaksanakan pegujian hakteri lisr,erichia utli" total colifonn dan

I-aecal coli dalarri air.

3. Acuan

Anteric:tttt l)u.bllc: Heolth ,4s,sot:iulinn. Stundurcl Methotls.fitr !,,xcunlnution of

Lf ttter <t Ltr/aste22''t lttliti,tt Aj'l-tA.(jsA.20l2.Hat.g-67 (part 92218 . 3 coplinned

Phase)

n ^'l
1; 3
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,1. cara Kerja Pembuatan Media Brillian Green krktose Bile Broth (BGLB)

I . Mernpersiapkan tabung-tabrurg reaksi dan disusun ke dalarn rak

2. Nrlemasttkkan tabur-u durltarn ke daiarn tabung-tabung rea-trisi dengan posisi

rerbalik (rnulut tabung ke amh bawah)

3.N'Ienimbang Media (]reen Lakto,ve Rile Rrorh (BGLB) sebanyak 40 glam

.l.lVlelanrtkan media yang sudalr ditimbang kedalarn 1 L Aquadest

5.Mengatur pf{ media Iringga didapatkan pH 6,8 * 0,2 dengan penambahan

F{L-l atau NaOH

6. Mengisi rnedia tersebut ke dalani tabung-tabrurg reaksi yang sudali ber:isi

tabung dtrham dengan tnenggutakan prpet volume dengan vohune l0 rnl

?. N{enutup taburtg-tabrutg reaksi yalrg sudah diisi rnedia, kernr-rclian

mensterilkannya den-rlan nreggrnrakan alltoclave pada sLrhLr i 2loC selarna i5

nrenit

L Setelah steril dan dingrn. utedia tersebut siap digunakan / disirnpan di

refrigerator

9. Setelah diiakukan perneriksaan contoh uji air rnintun dengan media ltrun'!
"l'ripksse

Rroth dan didapatkan hasil positif,

l0.Kernudian tnemasukkan I rnl contoh {i Air Limbah vang ada di rneclia

Lattryl l'riptose llroth kedaiam Media llrillian Green Laktose llilc llroth
(BGLB)

I l. Diinkubasi pada suhu 35oC

I2. Kernudian mengeluarkatya dari incubator rmttft kemudian rnembaca hasil

pengtrjian penegasan

5. Pembacaan Pengujian Penegasan

Setelah dilakukan pengtLjran penegasan total coliforn pada Air Limbah pada

Nomor contoii uji 47l4lBlAl,ll9l7l2$19, hasil akhir rnenunjr-rkkan terdapat

gelembung udara pada tabung durharr di sentua tabung reaksi (555 ).
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6. tlasil Pengujian Penegasan

Karena selrua tabung reaksi positif mengandnng total colifonn (555). maka

Nonror contoh qi 17l4lBl ALll9l7 l2Dlgmengandurrg >16000 N{PN Indexll00

ml, sesuai dengan Tabel Perkiraan Terdekat (MPN) Coliform, untuk

Kombinasi porsi 5 x l0 NII, 5 x I m[. dan 5 x 0.1 mL dengan 95Yo Batas

Kepercayaan.Dari hasil uii vang dilakukan diperoleli kesimpulan bahu,a -{ir
Limbah tidak sesuai dengan PemtenL,HK Nomor

P.6BA4enlhk/Setjen,'kurn.l /8i2016 Tentang Persyaratan Kualitas Air t.iurbah

dengan Baku rnutu 3000 LlPf{/100 ml.

F. Pembuatan Media Tryptone Wster

1.'Iujuan

Instrttksi kerja ini digunakan sebagai panduan petnbuatatr N1,edia'l'r.tpione

I'l'aterdalam pelaksanaan pengujian bakteri li. c'oli, total colifonn dan Faecal coli

dalatrr air dengan menggunakan metode l,|o.st Prubable Numher (N,{pN).

2" Ruang Lingkup

lJntuk trelaksatrakan pegujian bakteri E'scerichiu coli^ total coiifonn dan

Faecal coli dalarn air

3. Acuan

Americctn l)uhlic: l{ealtk ,ls,tociulion, Stantl{trtl h,lethod,s.fbr l:xttntination of

Wgtcr & Waste 22'd lidition APH,4.( tSA.20l 2.Hat.g-67 (ptrt 922 t(; : 2

Ii,y c h e r i ch iu c ol i'l'e,s t (l n cl ol t: P rodue:t i on) )

"{. Cara Kerja Pembuatan Nledia Tryptone try'uter

I . Mempersiapkan tabung-tabtmg reaksi dan disusun ke dalarn rak

2. N{enirntrang media Tryptone Water seban,vak l5 grant

3. i.lelarutkan media yang sudah ditirnbang kedalam I L aquadest

4. Mengatur pH media hingga diclapatkan pH 6,8 * 0,2 dengan penambahan

HCl atau NaOH

5.I\'{engisi media tersebut kedalarn tabrurg-tabung reaksi dengan rnenggnnakan

pipet volume sebanyak l0 rnl

il+4 ,g
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N.'lenLrtup tabung-fabung reaksi yaug sudair diisi rnedia. kermrdian

meusterilkannya dengan meggunakan autoclave pada suhu l2l"c selarna l5

menlt

7 Setelah steril dan dingxn. rnedia tersebut siap digtnakan i disimpan di

reiiigerator.

G. Pengujian contoh uji Air illinum

l. Tujuan

Untuk mempertegas hasil akhir perneriksaan bakteri l!,;t:erichiu utli, total

colifonn dan Faecal coli dalaur contotr uji Air r"L{inurn.

2. Cara I(erja pengujian contoh uji air minum

a. Setelah dilakukan pemeriksaan contoh uji air rninum dengan rnedia LnLtn,!

i t"iptosc Rroth darr didapatkan hasil positil,

b.Kemudian tnernasukkan I rnl contoh uji Air N4inurn yang ada di media

I aun'l 'l'rtprose Ilntthkedalarn media Ti.yptot?e Water

c. Diinkubasi pada suhu 44oC

d. Kerntrdian keiuarkan dari incubator untuk kemLLdian membaca hasit

pengujian peilegasan

e. \,'leneleskan 3 tetes Reagen Kovacs kedalam rnedia 7'r.t,ptune l4rater. jika

terbentuk cincin ungu di atas pennukaan rnedia. berarti mentrnjLrkka hasil

positif.

3. Pembacaan Pengujian Penegasan

Setelalt dilakukan pengujian peilegasan total bakteri F,scheric'ltia t:oli pada

Air lt{rntrrn. dengan Nomor contoh rlii 4715/B/AMll9l7l201g, hasil akhir

lrenunjukkan terdapat cincin ungu pada 9 dari l0 tabung reaksi, yang artinya ada

9 tabung reaksi yang positif mengandung bakteri li.sclrcriclriu coli.

4. flasil Pengujian Penegasan

Karena ada 9 tabung reaksi ya11g positif, maka Nomor contolr LLii

rt7|siBlAMll9l7l?0l9mengandung 23 N.IPN Index/t00 ml. sesuaj dengzur

'I'abel Perkiraan Tcrdekat (vlPN) untuk metode l0 tabung/Air l\.'linum. Dari
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hasil uii yang diiakLrkan diperolelr kesirnpulan bahwa Air Llinum tidak sesuai

dengan Permenkes hiomor 492iMenkes,Per,,I\,fO10 I-entang persyaratan Kualitas

Air N{inurndengarr Baku mutu 0/100 ml.

Dokumentasi l(egiatan di I-aboratorium Biologi

i\,lrnqrsr ttredia ke rialarn

tatrung reaksi
Nlem;rsukkurr r:ontith rlii
kedalam tabung reaksi yang

sudah berisr rredra

Mengamati hasil penguiian total
coliform pada contoh u1i

Ciarnbar 4.10 Kegiatan di l-ab. Biologi

tLh
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4.9 IhJSTALASI KALIBRASI

fladlTanggal : Senin, S Agustus 2019

h:stalasi Kalibrasi N.{erniliki 2 Tusas yaitu

I ) Liii muru alat

2) KaliLirasi alar

Kalibrasi adalair kegiatan unt'tik menentukan kebenaran konvensional nilai

penunirrkkatt alat ttkltr dat bahan ukur dengan cara r-nernbantiingkan terhadap

standar tftur yang lnampu telnslr (traceable) ke standar nasional lxauplln

internasional urtuk satrmn ukrran dan/atau intemasional datr hahan-bahan aclmll

tersertifikasi.TLrjuan kalibrasi 1,aitu untuk rnencapai ketelrrsrran pengukrrm.

tnenentukan devisiairsi (penvitnpangatt) kebenaran nllai konvensional penu4jiik

sltatu instnttlett ttkur, nrenjamin hasil-irasii pengukuran sesuai clengan standart

Nasional Inauputt Intemasional. Kalibrasi diperlukan rntuk rnernasikan bahiva

hasii pengttktran 1'ang dilakukan aknrat darr konsrsten clengan instrument lainnya.

Hasil pengukurau yang tidak konsisten akan berpengarulr langsLrng terhadap

kualitas produk dan dapat ntetnbahavakan kesan prusahaan anda untuk konsunren.

Kalibrasi alat di BTKI.PP kelas I N,ledandilakul,;an sekali atau dua kali dalain

setairun.

Adapu, kegiatan yang dilakukan di laboratorium kalibrasi yaitu

rnengkaliberasi tirnbangan elektronik:

1 . Irrtruksi Kerja Kalibrasi Tirnbangan Elektronik

. l'tr,luan

Untuk tnengetahui ltubungan antara nilai 1,ang ditr-mjukkan oleh timbangan

yang dikaliberasi dengan anak tirnbangan standard.

. Persyaratan Kaiibrasi di l-aboratoriul

' Suhrt ruangal kaliberasi harus stabil, 20'C dengan fluktasi suhu

trlaksimum (selarna pelaksanaan kaliberasi) tidak Iebih dari .r.2oC.

. Kelernbapan 409,'i, - 60o/a dengan f'luktuasi maksimnm + 1596 RH.

, Aliran udara

; Besamlza aliran ndara yalrg signifikatr disebabkan oleli

perbedaan suhu, yang disebabkan oleh suhu operator yzurg

4',1
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duduk didepan tirnba,gan atau larga, yang diler-takkan di

sebelah anak tirnba,gan, bila hal ini terjadi nraka hams

ditiurggu hingga suhLr stabil antam tir-nhangan. runga, clan

opet'alor.

r liasil penelitran menunjukkan ba.hwa bira perbedaan suhu

dapat dikurangi ( l-2'c.) antara pennukaan atas tinrbangan clrur

bawah. maka aliran udara dapat dikurangi.

r Ha*rs dibuat penghaia,g udam agar ticlak rncrrgenai

tirnbangan.

' I\ieja timbangan yang kokoh dalarn rllarlgarl yang bebas getaran.

. N,{eja'fiinbang

'r Bahan meja irams terhuat dari salah satu bahan antara lain:

lnanner. granite atau krarnik dengan ketebalan 40 mm. Bahan

nieja tidak boleh terb,at dari material yang dibuat dengan

proses press (tekanan) seperti kaca atau plastic ruttd;

men ghindari efek rnagmetis (elektrosta sis )
'r 

N,feja harus datar dengan pelryanggah yang kuat.

r lv'lefa tirnbangan harus berada dalarn rnangan yang bebas dari

getaran yang disebabkan olelr mesi*. kendaraan yang melintas

dan sebar:airrr a.

Peralatan yang di gunakarr

' Alat timbangan )'ang marxpu terselusuri kesatuan pengukuran sI
,'fimbangan elektronik

r Barometer

. I-Ivgrometer

. Tenlometer

Cara Kerja Lrntuk Kalibrasi Tilnbangan Elektronik

. \,{enekan tornbol power pada bagian belakang timbangan

. Nilenekan tornbol CAL pada bagian depan tirnbangan

' lvlengarnbil anak tirnbangan dengan rnenggunakan pinset lalu

letakkan pada piringan trmbangan

. lv{embaca hasil l\4assa pada displav

48 3
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. Lakukan pengulangan penimbangan sesuai data hasil N,.{assa yang

ingin diperoleh

r N,{encatat hasil \,{assa yarrg diperoleh pada tabel tirrbangan

. Ir,lenginput data hasil N4assa dari tabel tirnbangan ke Excel untuk

diolah datanva sehingga diperoleh hasil Kalibrasi (Pen1rmpangan

'fimbangan)

Hasil

Dad hasil kaiiblasi tir:nbtrngan analitik yang karni lakukan. didapat liasil

pef irnpangan alat sebesar {}.0023 gr.

DOKUMENTAST

I
I

{
*,s.,,.
''u.PLrt49]
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1

,;:tjjr:ir- .'ri"::'a:|'r-:'

Anak'IirnhanganProses kalibrasi

{iambar z[ I I Alat Kalibrasi dan Proses Kalibrasi

,{.1O LABORATORITIM ENTONIOLOG I

Haril tanggal : Selasa, 6 Agustus 20I9

Tugas Pokok dan Fungsi:

l. \4endukung kegiatan SE dalarn rnengunipulkan data terkait pen1,aki1 y.ang

Ditularkan oleh vektor

2 Penegakatt diagrrosis penyakit yang ditLrlarkan olelr vector. Enrorlologii a.lalah

ilmu yang menrpelajari serangga.Akan tetapi, ani rni seringkali diperluas unti"ik

w :l;l

.i .;,,i ,!., ,.giiE
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mencakup ilmu ,,-ang mempelalari arthropr:da (hewan beruas-ruas) lainn.vE khususnya

laba-lai:a dan kerabatnya (Arachnicla atau Arachnoidea)- serta lurving<Jan kermbarn,va

(N,lillepoda dan Centipoda).Pada laboratorium Entomologi dilakukan kegiatan

pemeriksaan penyakit yang disebabkan oleh nyarnnk dan tikus.Penreriksaan

pellyakit vang disebabkan olehnyamuk dilakllkan beffuirran ilnturk pencegahan

penyakit malaria dan cikunguny'a. Pemeriksaan penyakit vang disebabkan oleli

tikus dilakulian bertujuan untuk pencegahan terhadap penyakit Leptospirosis.

Selain itLr, terdapat beberapa kegiatan lairulyayai1i1 ;

I . Uji resistensi

2. Reseptivitas malaria

3. Survei pelaku vektor tryaurlk

4. OAN,I. yakni pernberian Obat :\nti \4alaria.

Kegiatan 1,ang dilakukan di Laboratorium Entornologi :

I . lv{enerirna mat.eri rnengenai aktivitas Laboratoriurn Entouiologi

2. N'lencari ientik nyatnuk di dalarn dan diluar kantor BTKLPP Kelas I lvledarr

l. N{enrpelajari pertredaan jentik nvamrili iietle,s aegltTtri dengan Aetle.t

*lbr4ticnr.t

4. N4engidentiflkasi ientik nvamuk dengan menggunakan mikloskop sterec

Hasil identifikasi

Ket.

Jentik nyarnuk _v*ang kami
identifikasi ini berasal
dan dispenser di Instalasi
Laboratorium Fisika
Udara darr Radiasi (FLrR)

Jentik nyamrek Ae de s a e gtpti

Gambar. 4. 1 2 hasil identifi kasi j entik nyamuk dilatroratorium entomologi
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4.I I INSTi{LASI ANALTSIS DAMP..\T( KBSEIIATAN LINGKUNG;TN
(ArlKL)

Hari/ tanggal: Rabu, 7 Agustus 2019 _ g Agustus 2019

ADKL tnet-Ltpakatt sunei berbasis uji laboratorirun y211g rnenegakkar
keseiratan rnasl'arakat. ADKI. pada riasanrya rnenlpakan model pendekatan guna

mengka-ii, dan atau lnenelaah secara menclalam untuk mengenal, memaharni dan

metnprediksi kondisi dan karal.:teristik lingkungan yang berpotensi terhadap

tirnbulnya resiko kesehatan, mengembangkan tataiaksana pemecahan dan
pengelolaan rnasalah serta upaya lain yang dilaksanakan terhadap sumber
penrbahan. media lurgkungan. rnasyarakat terpajan dan dampak kesehatan yang
teqadi.

,{dapuu kegiatan yang dilakukan di instalasi ADKL yaitu survei lapangan

ke RS Umiun Kabanjahe dan RS Efarina Etaham Berastagi.

r RS. Lhnutn Kabanjahe

1. lv{engambil air lirnbah ourret dan inlet di IpAI_ RSLrD Kabanjahe

2. i\'leiakukan survei dengan memberikan knisioner kepada rnasyarakat

sekitar rurnah sakit.

. RS. Efanna Etaharn Berastagi

I " Mengarnbil air lirnbah inlet <lan outlet di IPAL ItS. Elarina Eraham

Berastagi

2. N4enguktrr pl{ dan suhu air Iirnbah rnlet dan ourlet di IpAL RS Efarina.

Hasil pada lunbah inlet pH: 7.6 suhu. 25,,c. hasil pada lrrnbah outlet
pF{. 8.4 suhn: 27"C.

fulelihat gudang pen-,-impanan semerltara lirnbah rnedis RS. Efarina

Etaham Berastagi

\4elakukan survei clengan memberikan kuisioner kepacla masyarakat

sckitar RS. F.fi'airra Fierastagi

J.

4"
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Proses Pengambilan sampel di Rumah sakitJfarina Etaham Berastagi

PengambiIan san.rpel

Garnbar.:l.1 I Proses pelgallbilan dan pemeriksaan sampel

4.13 Pengukuran

. .:i
' '' ';ill:*;

clutietdanpH dan Suhu air

Perneriksaan awnl sampel

5?

,ff
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BAB V

KESINIPTILAN DAN SARAI\r

.{.1 Kesimpulan

Setelah rnelakukan praktek Ker.ja Lapangan (pKL) di tsTKI-pp Kelas I

l\'Iedan, maka dapat diarnbilkesinipulan sebagai hasil pengarnatan yaitLr :

l ' BTKI.PP Kelas I Medan nrerupakan Llnit Pelatrhzur Teknis (UpT) biclan_q

teknik kesellatan Lngkrurgan dan pengendarian penyakit yang berbasis
la Lroratori Lun ya,r g di bawah pen ga\,vasan Kernen tnan Keserratan

2' Wilayah kerla BTI{-PP mencakup Plo'l,iusi Si-unatera Ufara. Su*atera Earat
dan Nanggloe Aceh l.lanrssalam

3 BTKLPP terdiri dari beberapa instaiasi yang merupakan Unit pelayanat

Teknis.

4' Pr0sedur Arlalisa cligunakan BTKLPP sesuai prosetlur analisa Staudar

Nasional.

4.2 Saran

tjniversitas vledan Area khusus,-ya lrakultas Biologi sebaiknya rnengajali
BTKLPP Kelas I \.,ledan untuk mengadakan kerja sa-rna agar terirs terialil
hubrmgan baik antara pihak Fakultas Biologi Lij\.{A dan IlrKLpp Kelas i
N,{edan, 1'ang kedepannya drhalapkan dapat rnemudahl.ian h,,lahasisr,va Biologi
runtuli rnelaksanakan pKL di tetrpat tersebut.

5"1
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LA]\{PIRAN

Lam;riran 1. Jadwal Kegiatan PKL di ll:l-KLPP

NO. l{ari/'l'anggal Jam Kegiatan

I Senin, 15-juli 2019

DIKLAT'

08.00 - l2 30 Persiapan absen" -jadrval kegiaran dan

kalibrasi.

13.30 r 6 30 N,{embantu rnengetik dan rnengikuti

pengenalan di lab. Iintornologi

2. Selasa, l6 juli 201 t) 08.00 - 12.30 N,lembantu mengetik

DIKLAT 1:l:10- I6.30 Pengamatan dilaboratoriurrr

entomololli

3 Rabu. 17 .luli 2019

YANJTEK

0800-r200 Pengenalan kerja diinstalasi

vantek.membantu di adrninisfrasi

pelangggan, membantu merapikan

dokumen.

13 00 - t6,00 Mernbantu merapikan dokurnen dan

d i adrniriistrrsi pelarrggan

4. Kamis, l8juli20l9
YANTEK

08.00 - 12 00 N'{engarsipkan dokrnnen, mere-qi strasi

pelanugan, mengantar sampel

kelaboratoriurn.

I

l

l
I

I

l

I

13.00, l6 00 Vre"ffi pt"ai, Oof.,,me,r, rleregiilrasf 
'

pelanggan. dan rlengantar sampel

kcla Lroratoriurn.

5. .lurnat, l9iuli 2019

SE

0800- t200 Pengarahan dan pengenalan kerja

diruang keria SE

1300-r600 Mernbantu rnencarikatr aiat-alat ,

laboratorirrnr beseda harganya O, 
,

intemet untuk anggaran bia-va ditahun
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Senin. 22 juli 2019

I-ab. Virolog-v

08 00 12 00

lVledia Reagensia 1300-1600

Pengarahan dan rnengikuti kegiatan

d i laboratoriurr virologi

lv{engecek kartu stock

Reagensia

N4engecek kartu stock rnedia

Reagensia.

N4enginput data rnedia reagensia

reagen pada stock dan data yang ada

dikornputer.

merr-rpelajari
i

TSS, dan 
I

media j

I
I

I

I

It{embuat absebsi"

prosedur pH, sul-ru.

kekeruhan.

\rlengukur kekenftan pada sarnpel air

minum dan pengarahan dan

pengenalan kerja dilatr. Kirr:ia

N.{ernpelalari prosedur anal isa rnrny'ak

dan lemak pada sarnpel- melakukarr

attalisa rninr ak dan lcrrrak pada

sampel

Nlengukur pH, dan suhu pada sarnpel

\lembrral laporarr pkl

Pengenalan dan pengarahan kerja di

1ab. FUR, rnelakukan contoh Lrji,suhu"

Selasa,23juli 2019

Media Reagensia

0800-1200

Rabu. 24 j uli 201 9 0800,1200

Karnis" 25 juli2019

Lab. Kirnia

0800-1200

14.00 - t6 00

Juntat, 2{r.iuli 2019 I 08.00 12.0CI

Lab. Kirnia

Sern, t9 juli x9 -

1330- 1500

55

2020

6

t3 00 16 00

1

1300- t600

8 N,[engir:put data( stockokname)

9.

1(

1300- I600

t1 08.00 - 12.00

a
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debu, kebisingan, dan pencahayaan

dilab FUR

I Selasa, 30 .iuli 2019

Lab.Biologi

08 00 -- 12 00 Pengarahan dan pengenalan ke{a

dilaboratorinn"r biologi. pernbuatan

media nntift penteriksaan sarnpel air

1 RabLr. 3l juli 2019

Lab. Biologi

08.00 r2.00 Pemeriksaan total colifonl dan totai

e coli pada corrtoh trji

13.00- I_s00 Pemeriksaan makanan

l4 Kamis. I agustus

2019

Lab. Biologi

08 30- 12.00 lv'lembuat media hiptone rvater urtuk

ruji periegasan ail" tninurn dan rnetlia

brilliant. membaca hasil ujr arval.tdi

lanjtan (penegasan) pada AL dan ,,\N,l

13 00 15 00 Penegasan alat penghisap Lrdara

melakr:kan pemedksaan ndara

dan i

I

I
I

I

15 .lunat. 2 agustus

20I9

Lab. tsiologi

08.30- r200 l\4elakrrkan perneriksaan

mikrobiologi lantai

l

l
I

1330 1600 Nlernbaca hasil trji peilegasan :

t( Senin.5 agustus

2019

0800 r230 Pengarahan dan pengenalan ,

dirnstalasi kalibrasi.

13 30 -- l6 00 N,{elakrikan pengkalibrasian pada

tirnbangan elektronik.mengolah data

kalibrasi diexcel dan diskusi

konsultasi mengenai SOP forrnat

laporan.

I Selasa, 6 agustns

2019

0830-r200 Pengenalan dan penuarairan diiat"r.

entomologi, mencari jentik nyamuk

clidalam dan diluar rualrgan BTKLPP
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dan nrengidentifikasi jentik-jentik

dibawali mikroskop

l{i Rabu, 7 agl-rstus

2019

0800 r500 Pengenalan dan pengarahan ADKL.,

mernbantu rnernbuat laporan rnutasi

intemal BTI(LPP

t9 Karnis, 8 agustus

2019

0800 - 1600 Nlelakuakn strrvey ke R.S Evarina

,L\) Jumat, 9 agtistus

r0t9

0e.00 - 12.00 Presentase laporan pkl

Lampiran 2. Alat dan Bahan yang digunakan selama PI(L di BTKLPP

Nc. Pengujian Alat Bahan

I Kesalahan total

Iialsiurn dan

i\4aguesiurn

l.Btu'et 50 rnl

2.Labu Erlenrneyer 250 rnl

3.Spatula

4.Gelas ukr-u"

5.[-abu ukur 25 rn] dan 50 rnl

6.Pipet tetes

T.Pipet volurne 50 ml

LContoh riji

J.Larutan peilyangga pH l0

+0 I

3.Aquades

4.lndiKator EBT

S.Larutan baku Nar EDTA

5.'llissue

/.. TSS I.Spektrofotorneter NO\rA-

60

2.Kuvet rectan-sular 20

mrncell

3. ilotol aquades

4" I'abung reaksi

5. Gelas ukur 25 ml

.coritoh uji

. AqLrades

. Tissue

KekerLrhan 1.Turbidimetri

2.Kuvet

.Aquades

.'Iissue
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3.Botol aquades

4.Beaker glass

l.contoh uji

4+- Suhu l.Thennometer air raksa

dengan skala 1 10'C

2. Tissue

.,\ir limbah

.Aquades

). lv{in1,ak dan

Lernak

l.corong pisah

2.Beaker Class

3.OCA (oil utntent onalt,,ter)

.Air suling

l.Reagen OES( oil

erfiaction solveut)

6 pI{ 1.pH nreter

2.Gelas piala 250 mi

3.kertas tissne

4.Thennometer

I .Iamtan penyarlgga (buffer)

2. air suiing
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